
































































































































Karya ini dipersembahkan untuk: 
1. Bangsa dan Negara ku Tercinta. 
2. Papa dan Mama yang senantiasa memberikan kasih dan saying yang tak 
terhingga. 































HUBUNGAN ANTARA ORIENTASI RELIGIUS DENGAN 
PSYCHOLOGICAL WELL BEING PADA SISWA 









Berdasarkan observasi diketahui adanya indikasi bahwa siswa SMA 2 
BOPKRI Yogyakarta mengalami permasalahan psychological well being dan 
beberapa siswa tidak menjadikan agama sebagai salah satu pengontrol terhadap 
tingkah laku di sekolah. Hal ini nampak pada fenomena yang terjadi tawuran  
sering dilakukan pada sekelompok remaja terutama oleh para siswa, seolah agama 
sudah tidak lagi menjadi pegangan dalam kehidupan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahuihubungan antara orientasi religius dengan psychological well 
being pada siswa SMA 2 BOPKRI Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 2 BOPKRI Yogyakarta 
berjumlah 135 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan random 
sampling. Teknik penentuan jumlah sampel menggunakantabel 
Krejciediperolehjumlah sampel sebanyak 103 orang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan skala orientasi religius dan skala psychological well being. Hasil uji 
validitas pada variabel orientasi religiusdari 40 item terdapat 38 item dinyatakan 
valid dan pada variabel psychological well beingdari 40 item terdapat 34 item 
dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas pada variabel orientasi religiussebesar 0,929 
dan pada variabel psychological well beingsebesar 0,960. Teknik analisis data 
menggunakankorelasi Product Moment dari Karl Person. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif 
antara orientasi religius dengan psychological well being pada siswa SMA 2 
BOPKRI Yogyakarta, dibuktikan dari rhitung>rtabel (0,573>0,195) dan nilai 
signifikansi 0,000<0,05. Hal ini berarti semakin tinggi orientasi religius 
seseorang, maka semakin tinggi psychological well beingnya, sebaliknya semakin 
rendah orientasi religius seseorang, maka semakin rendah pulapsychological well 
being-nya; dan (2) besarnya sumbangan(R2) orientasi religiusdenganpsychological 
well beingsebesar 32,8%, sedangkan sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa dalam perkembangan manusia yang 
menarik perhatian untuk dibicarakan. Pada masa remaja, seseorang banyak 
mengalami perubahan serta kesulitan yang harus dihadapi. Menurut Irwanto 
(1994: 67) masa remaja dianggap sebagai periode transisi yaitu masa peralihan 
dari masa kanak-kanak menjadi dewasa. Pada masa ini remaja berusaha untuk 
mampu membina hubungan lebih matang dengan teman sebaya. Remaja pun 
selalu ingin sukses dalam hidupnya, biasanya remaja mempunyai cita-cita dan 
idealisme yang tinggi.  
Realita sekarang ini banyak para remaja kehilangan kontrol terhadap 
tingkah lakunya. Banyaknya berita-berita yang disuguhkan baik oleh media 
cetak ataupun media elektronik tidak pernah lepas membahas tentang berbagai 
kejadian seperti, kekerasan, kejahatan, kriminalitas, ketidakadilan, pelecehan, 
pemerkosaan, pelanggaran hak, kerusuhan, bunuh diri, penggunaan obat-obat 
terlarang, aborsi dan lain sebagainya (Zainul Arifin, 2007: 2). Kekerasan yang 
hadir dalam praktik sosial kehidupan masyarakat menjalar hingga ke dalam 
praktik pendidikan di sekolah. Hal tersebut merupakan realitas yang tak 
terelakkan terjadi di sekolah. Dalam perkembangannya, pendidikan 
diharapkan menjadi agen inspirator bagi perubahan konstruktif dalam 





adanya praktik hukuman yang terkadang berlebihan, mengurung kebebasan, 
kurang memandirikan, sehingga tidak menumbuhkan kreativitas dan 
kesadaran siswa. Selanjutnya, berlangsung proses imitasi/peniruan ketika 
pelajar mewarisi kultur kekerasan dari kakak-kakak kelasnya (Ariefa 
Efianingrum, 2016: 535). 
Kasus kekerasan pelajar dalam berbagai konteks senantiasa mengalami 
peningkatan kuantitas bahkan kualitas. Dalam konteks nasional, Jakarta 
merupakan salah satu kota dengan tingkat dan intensitas kekerasan pelajar 
yang tinggi. Komnas Perlindungan Anak merilis jumlah tawuran pelajar pada 
tahun 2015 sebanyak 339 kasus dengan korban jiwa sebanyak 82 orang. 
Tahun sebelumnya, 2014 jumlah tawuran antar-pelajar sebanyak 128 kasus. 
Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan bahwa 
pengaduan kekerasan kepada anak sebanyak 107 kasus, dengan bentuk 
kekerasan seperti kekerasan fisik, kekerasan psikis, pembunuhan, dan 
penganiayaan. Data ini munjukkan bahwa saat ini para remaja kehilangan 
kontrol terhadap tingkah lakunya (http://edukasi.kompas.com/read/2015/12/ 
23/10210953/tawura).  
Kasus kekerasan di Yogyakarta berdasarkan data Polda DIY, 
setidaknya terdapat 79 geng pelajar di DIY. Besarnya jumlah geng pelajar di 
Yogyakarta menunjukkan bahwa geng pelajar masih saja dijalankan oleh para 
pelajar, baik senior, yunior, maupun alumni. Dari jumlah geng yang terdeteksi 





Kota Yogyakarta. Realitas tawuran tidak terlepas dari keanggotaan pelajar 
dalam geng (gang membership) (Sindo, 23 Januari 2013). 
Fenomena di atas mengindikasikan adanya permasalahan dalam 
psychological well being. Seorang remaja diharapkan dapat terhindar dari aksi 
kekesaran, agar dalam hidupnya dapat tercipta kesejahteraan psikologis 
(psychological well being). Menurut Ryff (1995: 99) psychological well being 
merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan 
psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif. 
Kesejahteraan psikologis adalah suatu kondisi psikologis individu yang sehat 
ditandai dengan berfungsinya aspek-aspek psikologis positif dalam prosesnya 
mencapai aktualisasi diri. Ryff (1989: 1072) mengkonstruksikan aspek-aspek 
kesejahteraan psikologis antara lain penerimaan diri, hubungan positif dengan 
orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan 
pengembangan pribadi. 
Psychological well being merupakan konsep kesejahteraan psikologis 
dari individu yang mampu menerima dirinya apa adanya, tidak memiliki 
gejala-gejala depresi dan selalu memiliki tujuan hidup yang dipengaruhi oleh 
fungsi psikologi positif yang berupa aktualisasi diri, penguasaan lingkungan 
sosial dan perkembangan pribadi (Ryff, 1989: 1071). Konsep ini berlaku 
untuk segala kalangan usia, status sosial, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
status pernikahan, kepribadian, maupun status kesehatan fisik. Beberapa hal 





psychological well being pada seseorang (Ryff, Keyes & Shmotkin, 2002: 
1009). 
Psychological well being sangat penting untuk dimiliki oleh individu 
diberbagai rentang usia, tidak terkecuali pada remaja. Santrock (2003: 24) 
berpendapat bahwa usia remaja berada pada rentang 12 hingga 23 tahun. 
Periode remaja merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola 
kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Hal ini menjadikan periode 
remaja sebagai suatu periode khusus dan sulit dalam rentang kehidupan 
seseorang. Arnett (1999: 74) mengemukakan bahwa masa remaja dianggap 
sebagai salah satu periode paling sulit dalam hidup, sehingga masa remaja 
dapat digambarkan sebagai masa badai dan stress. 
Remaja yang memiliki kesejahteraan psikis atau psychological well-
being berarti remaja tersebut memiliki jiwa yang sejahtera. Jiwa yang 
sejahtera menggambarkan seberapa positif seorang remaja menghayati dan 
menjalani fungsi-fungsi psikologisnya. Peneliti psychological well-being, Ryff 
(1995: 100) menyatakan, seseorang yang jiwanya sejahtera apabila seseorang 
tidak sekadar bebas dari tekanan atau masalah mental yang lain. Lebih dari itu, 
seseorang juga memiliki penilaian positif terhadap dirinya dan mampu 
bertindak secara otonomi, serta tidak mudah hanyut oleh pengaruh 
lingkungan. Tentu saja orang tersebut memiliki hubungan yang positif dengan 
orang lain, menyadari bahwa hidupnya bermakna dan bertujuan. Seseorang 






Salah satu aspek yang diasumsikan memberi nilai pada kesejahteraan 
psikis seseorang adalah agama atau religi yang dikenal dengan istilah orientasi 
religius. Orientasi religius pada setiap individu tidaklah sama. Beberapa orang 
menganggap agama sebagai penggerak utama dalam segala aspek 
kehidupannya, beberapa orang lagi menggunakan agama hanya sebagai alat 
untuk memenuhi dorongan sosialnya, bahkan sebagian lainnya memilih untuk 
tidak melibatkan diri dengan agama. Orientasi religius ini memberi nilai 
tersendiri terhadap kondisi psikologis individu. 
Menurut Allport dan Ross (1967: 432) orietasi religius merupakan 
sistem cara pandang individu mengenai kedudukan agama dalam hidupnya, 
yakni bagaimana agama berperan dalam kehidupan seseorang. Lebih lanjut, 
Allport dan Ross (1967: 432) membagi orientasi religius ke dalam dua jenis, 
yaitu orientasi religius intrinsik dan orientasi religius ekstrinsik. Seseorang 
memiliki orientasi religius intrinsik apabila menjadikan agama sebagai motif 
utama dan penggerak kehidupannya, sehingga segala aspek yang seseorang 
lakukan didasarkan pada agama yang dianut. Seseorang dikatakan memiliki 
orientasi religius ekstrinsik apabila memperlakukan agama bukan sebagai 
motif utama, melainkan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan lain, 
misalnya status sosial, keamanan, dan kenyamanan. Selain itu, seseorang 
dapat pula menganggap nilai-nilai luhur agamanya bukanlah suatu yang 
sangat penting, hanya ritual dan tidak berusaha menggunakan agama untuk 





keuntungan pribadi bagi dirinya. Hal ini dapat menyebabkan seseorang 
berorientasi rendah pada dimensi intrinsik dan ekstrinsik.  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, termasuk di 
dalamnya orientasi religius mempengaruhi psychological well being dan 
kesehatan mental (Ryan, R.M, dkk, 1993: 586). Townsend dan Kladder (2002) 
dalam Zainul Arifin (2007: 2) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh seseorang akan mempengaruhi 
kesehatan mental dan psychological well being. Dalam penelitian Hadaway 
(1978: 295) ditemukan bahwa pemikiran keagamaan berkaitan secara positif 
dengan kesejahteraan mental. Sturgeon dan Hamley (1979: 363) menemukan 
bahwa orang dengan orientasi religius intrinsik memiliki pengalaman 
eksistensial yang lebih besar dibanding dengan individu yang berorientasi 
ekstrinsik. Gartner dkk (dalam Fabricatore dkk, 2004: 92) juga menemukan 
bahwa semakin religius seseorang maka cenderung menurunkan 
kecenderungan penggunaan obat-obat terlarang, menurunkan perilaku anti 
sosial, depresi dan meningkatkan well being, arena itu, dapat diasumsikan 
bahwa orientasi religius seseorang memiliki dampak terhadap psychological 
well being. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 2 BOPKRI Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa siswa 
SMA 2 BOPKRI Yogyakarta mengalami permasalahan psychological well 
being dan beberapa siswa tidak menjadikan agama sebagai salah satu 





yang sering dilakukan pada sekelompok remaja terutama oleh para 
siswa, seolah agama sudah tidak lagi menjadi pegangan dalam kehidupan. 
Beberapa contoh kasus yang dialami siswa SMA 2 BOPKRI Yogyakarta 
adalah tawuran antar pelajar antara SMU Gama Yogyakarta dengan pelajar 
dari SMU BOPKRI 2 pada tanggal 22 April 2011. Pada tawuran tersebut 
sekelompok siswa membawa senjata tajam untuk melukai siswa lain hingga 
seorang siswa terkena luka tusuk. Selain itu pelajar SMA 2 BOPKRI 
Yogyakarta juga sering menenggak minum-minuman keras, narkoba, 
pergaulan bebas, dan lain sebagainya. Pergaulan bebas seakan-akan menjadi 
kebiasaan para remaja pada saat ini sehingga ke mana pun terikat oleh 
pergaulan bebas itu sendiri (Sumber: Tribun Jogja, Edisi 20 Juli 2016).  
Terjadinya kenakalan pada pelajar SMA 2 BOPKRI kelas XI masih 
dapat dikendalikan dengan melibatkan peran dari guru Bimbingan dan 
Konseling. Salah satu dari tugas guru BK adalah membantu aspek religious 
dari peserta didik sesuai dengan buku biru yaitu landasan religious. Siswa 
yang dekat dengan Tuhan akan saling mengasihi pada sesama manusia. Siswa 
akan lebih sadar bahwa apabila melakukan tindakan yang melanggar ajaran 
agama akan mendapat dosa dan balasan buruk dari Tuhan. Kesadaran 
keagamanan ini dapat diwujudkan dengan adanya peran dari guru BK, 
sehingga siswa akan memiliki orientasi religius yang semakin baik dan 
psychological well being dengan sendirinya ada dalam diri siswa. 
Berdasarkan fenomena di atas peran religi sangat diperlukan untuk 





penting dalam menciptakan psychological well being. Orientasi religius dapat 
memberikan individu pengarahan/bimbingan, dukungan, dan harapan, seperti 
halnya pada dukungan emosi (Pargament, dalam Kasberger, 2002). Melalui 
berdoa, ritual dan keyakinan agama dapat membantu seseorang dalam 
menciptakan psychological well being, karena adanya pengharapan dan 
kenyamanan (Rammohan, Rao & Subbakrishna, 2002). Oleh karena itu, 
peneliti perlu melakukan penelitian yang memberikan gambaran jelas tentang 
“Hubungan antara Orientasi Religius dengan Psychological Well Being pada 
Siswa SMA 2 BOPKRI Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas identifikasi masalah 
yang ada antara lain: 
1. Saat ini terdapat para remaja kehilangan kontrol terhadap tingkah lakunya. 
2. Sebagian siswa SMA 2 BOPKRI Yogyakarta mengalami permasalahan 
psychological well being. 
3. Terdapat siswa yang tidak menjadikan agama sebagai salah satu 
pengontrol terhadap tingkah laku di sekolah. 
4. Tawuran yang sering dilakukan pada sekelompok remaja terutama oleh 
para siswa, seolah agama sudah tidak lagi menjadi pegangan dalam 
kehidupan. 
5. Belum diketahui hubungan orientasi religius dengan psychological well 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian yang dilakukan lebih 
mendalam dan penelitian yang dilakukan tidak meluas maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Peneliti membatasi masalah pada hubungan antara 
orientasi religius dengan psychological well being pada siswa SMA 2 
BOPKRI Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
perumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah terdapat hubungan 
antara orientasi religius dengan psychological well being pada siswa SMA 2 
BOPKRI Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini nantinya akan menjawab rumusan masalah 
yang disebutkan di atas. Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 










F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Ditinjau dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan khususnya bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mengembangkan dan mengkaji lebih mendalam 
tentang hubungan antara orientasi religius dengan psychological well 
being pada pada remaja sebagai siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 
sekolah dalam upaya peningkatan pengawasan serta peningkatan 
peraturan sekolah agar siswa tidak melakukan perbuatan yang dilarang 
agama serta mampu mengarahkan para siswa untuk memiliki orientasi 
religius yang tinggi dan memiliki psychological well being. 
b. Bagi pihak orangtua 
Diharapkan dengan penelitian ini orangtua membimbing anaknya 
menjadi remaja yang beragama agar terhindar dari perbuatan yang 
merugikan remaja, mengingat remaja menghabiskan waktu lebih 
banyak bersama dengan teman sebayanya dibanding dengan keluarga. 
c. Bagi siswa yang memasuki usia remaja 
Bagi siswa terutama yang sedang memasuki dewasa awal, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi jalan keluar dari permasalahan 





sehingga individu dapat mencapai kebahagiaan di dalam hidupnya 






A. Kajian Tentang Orientasi Religius 
1. Pengertian Orientasi Religius 
Orientasi religius menurut Allport & Ross (dalam Mc Cormick, 
Hoekman & Smith, 2000: 2) “Religious orientation has been defined as 
the extent to which a person lives his/her religius belief”. Artinya 
orientasi religius didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang hidup 
dengan keyakinan agamanya. Batson & Ventis (dalam Putri, 2009: 25) 
menyebutkan bahwa orientasi religius adalah istilah yang digunakan 
oleh psikolog untuk mengarahkan kepada bagaimana seseorang 
mempraktikkan atau hidup dengan keyakinan dan nilai-nilai agamanya. 
Orientasi religius didefinisikan sebagai sistem cara pandang 
individu mengenai kedudukan agama dalam hidupnya, yang 
menentukan pola bentuk relasi individu dengan agamanya. Sistem cara 
pandang ini akan mempengaruhi tingkah laku individu dalam hal 
menafsirkan ajaran agama dan menjalankan apa yang dianggapnya 
sebagai perintah agama (Putri, 2009: 25). Perlu dijelaskan bahwa dalam 
definisi ini, konsep orientasi religius tidak menjawab seberapa penting 




Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan 
mengenai arti orientasi religius, yaitu pandangan seseorang tentang 
peran agama dalam kehidupannya, apakah agama dijadikan dasar 
pedoman hidup ataukah hanya sekedar sarana untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pribadinya. 
2. Dimensi Orientasi Religius 
Allport (1967: 434) dalam Wulff (1997: 232) membagi dua 
orientasi religious berdasarkan aspek motivasional yang mendasari 
yaitu orientasi intrinsik dan ekstrinsik. 
a. Orientasi Religius Intrinsik 
Orientasi religius intrinsik merupakan cara beragama yang 
memikirkan komitmen terhadap agama dengan seksama dan 
memperlakukan komitmen tersebut dengan sungguh-sungguh 
sebagai tujuan akhir. Pada individu intrinsik, ajaran agama 
diinternalisasikan dan diikuti secara penuh. karena Agama berfungsi 
sebagai framework dalam menjalani kehidupan. Lebih jelasnya 
seorang yang ber-orientasi religious intrinsik adalah seseorang yang 
berusaha sungguh-sungguh untuk menghayati ajaran dan mengikuti 
petunjuknya secara penuh. 
Menurut Allport (1967: 434) dalam Wulff (1997: 232) 
seseorang yang memiliki orientasi religius intrinsik, dengan 
kesadaran penuh melaksanakan ibadah dan berperilaku sesuai 
tuntunan agama yang timbul dari dalam dirinya, bukan karena ada 
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dorongan dari luar, status sosial, atau ingin mencapai pengakuan dari 
orang lain. Seseorang dengan tipe orientasi religius ini adalah orang 
yang menemukan kebutuhan utamanya dalam agama. Kebutuhan 
lain, sekuat apapun itu, akan dikesampingkan dalam pemenuhannya.  
Menurut Allport (1967: 434) dalam Wulff (1997: 232) 
seseorang dengan tipe orientasi religius intrinsik sejauh mungkin 
akan terbawa ke dalam keselarasan antara kepercayaan dan petunjuk 
agama, memeluk kepercayaannya, dan berusaha 
menginternalisasikan, dan mengikutinya secara keseluruhan. Orang 
dengan dimensi orientasi religius intrinsik menganggap pelaksanaan 
agama sebagai motif hidupnya, menjalani agama sebagai tujuan 
sehingga aturan-aturan yang ada terinternalisasikan dalam cara 
hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan pribadi yang lain menjadi tidak 
terlalu penting dan justru diselaraskan dengan agama. Dengan kata 
lain, mereka menghidupkan agamanya. 
b. Orientasi Religius Ekstrinsik 
Orientasi religius ekstrinsik adalah cara pandang seseorang 
dalam beragama yang menggunakan agama sebagai alat untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang berpusat pada dirinya sendiri. Dalam 
orientasi religius ini penekanan diberikan pada penampilan luar dari 
agama, aspek-aspek yang dapat diraba, berupa ritual dan terlembaga 




Orang-orang dengan tipe orientasi religius ekstrinsik 
mempunyai kecenderungan besar menggunakan religiusitasnya 
untuk mencapai tujuan pribadi mereka. Individu-individu 
berorientasi religius ekstrinsik cenderung memanfaatkan agama 
menurut kerangka kegunaan, dan umumnya mengembangkan 
keyakinan agamanya secara selektif, sejauh itu sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan primernya. 
Agama berguna untuk mendukung kepercaayaan diri, 
memperbaiki status, bertahan melawan kenyataan atau memberi 
sanksi pada suatu cara hidup. Seseorang dengan tipe orientasi 
religius ekstrinsik adalah orang yang menggunakan agama untuk 
berbagai kepentingan. Seperti memperoleh keamanan, mengatasi 
kebingungan, memperoleh perlindungan, status dan pembenahan 
diri. Mempermudah keyakinan yang dipeluknya atau memilih bagian 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan utamanya. Mereka yang 
berorientasi ekstrinsik adalah mereka yang menghadap Tuhan, tanpa 
menjauh dari kepentingan dirinya sendiri. Seseorang dengan dimensi 
orientasi religius ekstrinsik memandang pelaksanaan ajaran agama 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pribadinya, seperti: penerimaan 
sosial orang lain, rasa aman, pembenaran diri, dan lain-lain. 
Dalam penelitian Ima Maulani Arba’ah (2007) disebutkan 
bahwa orientasi religius ekstrinsik adalah seseorang yang keyakinan 
agamanya tidak terinternalisasi secara penuh dan hanya dipandang 
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sebagai alat pemuas kebutuhan lain yang dianggap lebih penting dan 
media untuk mendapatkan kepentingan pribadi, tidak memiliki 
komitmen jelas terhadap keimanan, menyesuaikan keyakinan dan 
praktek agama dengan kepuasan dan motif personal, kurang matang 
dan intoleran dalam berhubungan dengan orang lain. 
3. Faktor-faktor Orientasi Religius 
Putri (2009: 30) menyatakan faktor-faktor yang terkait dengan 
orientasi religius adalah usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
kesehatan mental, kesejahteraan psikologis, kesehatan fisik, prasangka 
(prejudice), dan perilaku mengatasi masalah. 
a. Usia, orang yang lebih tua cenderung memiliki orientasi religius 
internal lebih kuat dari pada orang yang lebih muda. 
b. Jenis kelamin, wanita pada umumnya juga lebih cenderung 
memiliki orientasi religius internal lebih baik kuat dari pada pria. 
c. Tingkat pendidikan, seseorang yang pendidikan formalnya lebih 
tinggi biasanya memiliki orientasi religius internal yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan pendidikannya lebih rendah. 
d. Kesehatan mental, Batson dan Ventis (dalam Putri, 2009) bahwa 
orientasi religius berhubungan secara positif dengan kesehatan 
mental yang baik dan kebebasan dari perasaan bersalah dan 
khawatir. 
e. Kesejahteraan psikologis (Psychological well-being), orientasi 
religius intrinsik berhubungan negatif dengan defresi, sedangkan 
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orientasi religious ekstrinsik berhubungan positif dengan depresi. 
Secara umum, orientasi religius berhubungan dengan kesehatan 
dan kesejahteraan psikologis. 
f. Kesehatan fisik, penelitian lain juga mengatakan bahwa orang yang 
sering datang ke gereja jarang meninggal cepat karena gagal 
jantung atau penyakit serius lainnya (Beit-Hallahmi & Argyle, 
1997; Earnshaw, 2000:5). 
g. Prasangka (prejudice), seseorang dengan orientasi religius intrinsic 
umumnya tidak memiliki prasangka (prejudice) sebesar orang 
dengan orientasi religius ekstrinsik. 
h. Perilaku mengatasi masalah, seseorang dengan orientasi religius 
intrinsic umumnya lebih “spiritual” daripada seseorang yang 
dengan orientasi religius ekstrinsik dalam menyikapi kejadian-
kejadian negatif dalam hidupnya.  
Seseorang dengan orientasi religius intrinsik yang tinggi 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi pula dalam kemampuannya 
untuk menghadapi persoalan hidup 
4. Aspek-aspek dalam Orientasi Religius 
Berdasarkan penafsiran Hunt dan King (1969) ditemukan 
beberapa aspek yang berkaitan dengan maisng-masing orientasi 





a. Personal vs Institusional 
Pada individu dengan orientasi religius instrinsik, 
cenderung membantinkan nilai-nilai ajaran agama secara personal, 
sebagai hal yang vital dan berupaya mengusahakan tingkat 
penghayatan yang lebih mendalam. Sedangkan pada individu 
dengan orientasi religious ekstrinsik, penghayatan yang lebih 
mendalam. Sedangkan pada individu dengan orientasi religious 
ekstrinsik, penghayatan agama hanya bersifat institusional atau 
dalam konteks kelembagaan saja. 
b. Unselfish vs Selfish 
Individu dengan orientasi religious intrinsic berusaha 
mentrasendesikan kebutuhan-kebutuhan diri sendiri. Sedangkan 
pada individu dengan orientasi religious ekstrinsik, pemenuhan 
kebutuhannya orientasi pada pemuasan diri dan kepentingan 
pribadi. 
c. Integrasi vs Disintegrasi 
Pada individu dengan orientasi religious intrinsic, 
maknamakna religious terintegrasi dalam seluruh pandangan 
hidupnya. Sedangkan pada individu dengan orientasi religious 
ekstrinsik, makna-makna religious tidak terintegrasikan dalam 





d. Kualitas keimanan 
Individu dengan orientasi religious intrinsic beriman 
dengan sungguh-sungguh dan menerima keyakinan agama secara 
penuh tanpa syarat. Sedangkan pada individu dengan orientasi 
religious ekstrinsik, keimanan dan keyakinan terhadap ajaran 
agama dihayati secara dangkal dan tidak secara penuh. 
e. Pokok vs Instrumental 
Pada individu dengan orientasi religious intrinsic, agama 
dijadikan tujuan pokok dan akhir. Sedangkan pada individu dengan 
orientasi religious ekstrinsik, agama hanya dijadikan alat 
(instrument) pemenuhan kebutuhannya. 
f. Asosiasional vs Komunal 
Keterlibatan religious pada individu yang berorientasi 
religious intrinsic dilakukan demi pencarian nilai-nilai religi yang 
mendalam. Sedangkan pada individu yang berorientasi religious 
ekstrinsik, keterlibatan religious dilakukan demi sosiabilitas dan 
status. 
g. Keteraturan penjagaan perkembangan iman 
Pada individu dengan oerientasi religious instrinsik, 
penjagaan keimanan dilakukan secara konsisten dan teratur. 
Sedangkan pada individu dengan orientasi religious ekstrinsik, 
perhatian terhadap penjagaan keimanan bersifat peripheral. 
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Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam orientasi religius 
meliputi: personal vs institusional, unselfish vs selfish, integrasi vs 
disintegrasi, kualitas keimanan, pokok vs instrumental, asosiasional vs 
komunal, dan keteraturan penjagaan perkembangan iman. 
B. Kajian Tentang Psychological Well-Being 
1. Pengertian Psychological Well-Being 
Psychological well-being merujuk pada perasaan-perasaan 
seseorang mengenai aktivitas hidup sehari-hari. Perasaan ini dapat 
berkisar dari kondisi mental negatif, misalnya ketidakpuasan hidup, 
kecemasan dan sebagainya sampai ke kondisi mental positif, misalnya 
realisasi potensi atau aktualisasi diri (Bradburn dalam Ryff & 
Keyes,1995: 79). 
Menurut Ryff (1989: 1007), psychological well-being 
merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan 
psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi 
positif (positive psychological functioning). Ryff (1989: 1007) juga 
menyebutkan bahwa psychological well-being merupakan penilaian 
subjektif individu mengenai diri mereka, apakah mereka merasa 
nyaman, merasa damai dalam hidup, sehingga akan terakumulasi dalam 
suatu bentuk kebahagian. Psychological well-being adalah tingkat 
kemampuan individu dalam menerima dirinya apa adanya, membentuk 
hubungan yang hangat dengan orang lain, mandiri terhadap tekanan 
sosial, mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup, serta 
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merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu (Ryff & Keyes, 1995: 
720). 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dari berbagai sudut 
pandang para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa psychological well-
being adalah suatu penilaian terhadap diri sendiri dimana individu 
memiliki kesehatan mental yang positif yang dapat menerima dan 
mengakui keadaan pada dirinya, memiliki perasaan yang hangat dengan 
orang lain, mandiri, mampu menciptakan kondisi yang sesuai dengan 
keadaan psikisnya, mempunyai arah tujuan hidup yang jelas, serta 
mampu mengembangkan potensinya secara terus-menerus. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Psychological Well-Being 
Menurut Ryff (1995: 1008), menyatakan ada empat faktor yang 
mempengaruhi psychological well-being, yaitu: 
a. Usia 
Menurut Ryff (1995: 1008), dimensi-dimensi dari 
psychological well-being seperti penguasaan lingkungan, dan 
otonomi meningkat searah dengan bertambahnya usia. Penerimaan 
diri dan hubungan positif dengan orang lain tidak memiliki 
perbedaan dengan bertambahnya usia. 
b. Jenis Kelamin 
Menurut Ryff (1995: 1008), perbedaan jenis kelamin 
mempengaruhi aspek-aspek kesejahteraan psikologis. Di temukan 
bahwa perempuan memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam 
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membina hubungan yang lebih positif dengan orang lain serta 
memiliki pertumbuhan pribadi yang lebih baik dari pada pria. 
c. Budaya 
Ada perbedaan kesejahteraan psikologis antara masyarakat 
yang memilikibudaya yang berorientasi pada individualisme dan 
kemandirian seperti dalam aspek penerimaan diri atau otonomi lebih 
menonjol dalam konteks budaya barat. Sementara itu, masyarakat 
yang memiliki budaya yang berorientasi kolektif dan saling 
ketergantungan dalam konteks budaya timur seperti yang termasuk 
dalam aspek hubungan positif dengan orang yang bersifat 
kekeluargaan. 
d. Religiusitas 
Menurut Amadiyati & Utami, (2007: 167) menyebutkan 
bahwa religiusitas mempunyai hubungan positif dengan 
kesejahteraan dan kesehatan mental. Lebih lanjut, Amadiyati & 
Utami (2007: 167) menyatakan bahwa agama mampu meningkatkan 
psychological well-being dalam diri seseorang. Ellison juga 
menjelaskan bahwa adanya korelasi antara religiusitas dengan 
psychological well-being, dimana individu dengan religiusitas yang 
kuat, tingkat psychological well-being juga akan lebih tinggi, 
sehingga akan semakin sedikit dampak negatif yang dirasakan dari 




e. Dukungan Sosial 
Menurut Persma (dalam jurnal Family’s Social Support and 
Psychological Well-Being of the Elderly in Tembalang, 
Desiningrum, 2010) menyatakan bahwa dukungan secara informatif 
disertai dengan dukungan emosional yang baik akan meningkatkan 
psychological well-being pada individu. Menurut Desiningrum 
(2010: 105) dukungan sosial erat kaitannya dengan hubungan yang 
harmonis dengan orang lain sehingga individu tersebut mengetahui 
bahwa orang lain peduli, menghargai dan mencintai dirinya.  
f. Kepribadian 
Ryff dan Keyes (1995: 1009) mengatakan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi psychological well-being adalah 
kepribadian. Individu yang memiliki kepribadian yang sehat adalah 
individu yang memiliki coping skill yang efektif, sehingga individu 
tersebut mampu menghindari stres dan konflik, memiliki banyak 
kompetensi pribadi dan sosial, seperti penerimaan diri, dan mampu 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan. 
g. Stres 
Stres merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya psychological well-being pada diri 
seseorang. Psychological well-being pada penderita diabetes dapat 
menurun diakibatkan perubahan kesehatan yang diakibatkan oleh 
stres yang dirasakan. Stresor harian yang dialami penderita diabetes 
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dapat menghasilkan stres dan memperburuk kesehatan fisik dan 
psikologis. Stress dapat menyebabkan ketidakpatuhan terhadap 
tritmen, mengganggu pola hidup dan keberfungsian individu. Hal 
tersebut akan memberikan pengaruh pada psychological well-being 
penderita diabetes. Jadi dapat disimpulkan bahwa stres dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya psychological well-being pada diri 
individu tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
psychological well-being terdiri dari dua macam, yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal terdiri dari usia, jenis kelamin, religiusitas, 
kepribadian dan stres. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari budaya dan 
dukungan sosial. 
3. Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being 
Ryff (1995: 1009) mengembangkan psychological well-being 
menjadi 6 (enam) dimensi dan akan dijabarkan sebagai berikut : 
a. Penerimaan Diri (Self Acceptance). 
Penerimaaan diri adalah bagaimana individu tersebut 
menerima diri sendiri secara apa adanya dan pengalamanya. Dengan 
adanya penerimaan diri secara apa adanya, baik dari segi positif 
maupun dari segi negatif, individu dimungkinkan memiliki sikap 
positif pada diri sendiri. Dengan adanya penerimaan diri secara 
positif, maka sikap toleransi terhadap frustasi dan pengalaman tidak 
menyenangkan akan meningkat. Penerimaan diri juga dapat di 
25 
 
definisikan sebagai karakteristik aktualisasi diri, fungsi optimal dan 
kematangan perjalanan hidup. 
Definisi penerimaan diri dapat dikaitkan dengan rasa percaya 
diri. Individu dapat menerima dirinya dalam kondisi apapun dan 
dengan masa lalu baik yang menyenangkan maupun yang tidak 
menyenangkan, segala bentuk kegagalan, dan keberhasilan. Cara 
memandang masa lalu adalah poin utama dalam keberhasilan 
mencapai kesejahteraan psikologis. 
Menurut Ryff (1995: 1009), semakin individu dapat 
menerima dirinya sendiri, maka akan semakin tinggi sikap positif 
individu tersebut terhadap diri sendiri, memahami, menerima semua 
aspek diri, termasuk kualitas diri yang buruk dan memandang masa 
lalu sebagai sesuatu yang baik. Sebaliknya, semakin rendah 
penerimaan individu terhadap diri sendiri maka individu tersebut 
akan semakin tidak puas dengan dirinya sendiri, akan kecewa dengan 
masa lalu, dan kualitas diri sehingga menimbulkan perasaan ingin 
menjadi orang lain. 
b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relationship With 
Others) 
Hubungan positif dengan orang lain merupakan tingkat 
kemampuan dalam berhubungan hangat dengan orang lain, 
hubungan interpersonal yang didasari oleh kepercayaan, serta 
perasaan empati, mencintai dan kasih sayang yang kuat. Hubungan 
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tersebut bukan hanya sekedar menjalin hubungan dengan orang lain 
guna memenuhi kebutuhan psikologis seperti keintiman, tetapi 
hubungan tersebut sudah melibatkan pengalaman diri sebagai 
metafisik yang dihubungkan dengan kemampuan menggabungkan 
identitas diri dengan orang lain serta menghindarkan diri dari 
perasaan terisolasi dan sendiri. 
Menurut Ryff (1995: 1009), semakin besar kemampuan 
individu dalam membina hubungan interpersonal, maka hal ini 
menunjukan bahwa individu tersebut memiliki perhatian terhadap 
kesejahteraan orang lain, mampu berempati, menyayangi, menjalin 
keintiman dengan orang lain, memahami konsep memberi dan 
menerima dalam membangun sebuah hubungan. Sebaliknya individu 
yang tidak dapat membangun hubungan interpersonal dengan baik 
maka individu tersebut akan merasa terisolasi, kurang terbuka, 
kurang bisa bersikap hangat, dan tidak bisa memperhatikan 
kesejahteraan orang lain dan tidak bersedia berkompromi untuk 
mempertahankan hubungan yang penting dengan orang lain. 
c. Otonomi (Autonomy) 
Otonomi adalah tingkat kemampuan individu dalam 
menentukan nasib sendiri, kebebasan, pengendalian internal, 
individual, dan pengaturan perilaku internal. Atribut ini merupakan 
dasar kepercayaan bahwa pikiran dan tindakan individu berasal dari 
dirinya sendiri, tanpa adanya kendali dari orang lain. Individu yang 
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berhasil mengaktualisasikan dirinya menunjukkan fungsi otonomi 
dan ketahanan terhadap keterasingan budaya. Orang yang memiliki 
otonomi digambarkan mampu mengatur dirinya sendiri dan memiliki 
keinginan sesuai dengan standard individu tersebut sehingga 
membentuk kepercayaan pada diri sendiri, bukan pada kepercayaan 
orang banyak.  
Ryff (1995: 1010) mengatakan bahwa, orang yang memiliki 
otonomi tinggi mampu menentukan keputusan bagi dirinya sendiri, 
dalam arti mampu melepaskan tekanan sosial dan sebaliknya, orang 
yang memiliki otonomi rendah akan mengevaluasi dirinya melalui 
pandangan orang lain dan menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial. 
d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 
Penguasaan lingkungan adalah kemampuan untuk memilih 
atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikis. 
Menurut Ryff (1995: 1010) individu yang memiliki penguasaan 
lingkungan yang tinggi memiliki rasa menguasai, berkompetensi 
dalam mengatur lingkungan, mampu mengontrol kegiatan-kegiatan 
eksternal yang kompleks, menggunakan kesempatan yang di 
tawarkan lingkungan secara efektif dan mampu memilih atau 
menciptakan konteks lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
nilai pribadinya. Sebaliknya penguasan lingkungan yang rendah akan 
membuat individu cenderung sulit mengembangkan lingkungan 
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sekitar, kurang menyadari kesempatan yang di tawarkan di 
lingkungan dan kurang memliliki kontrol terhadap dunia di luar diri. 
 
e. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 
Individu yang positif pasti memiliki tujuan, kehendak, dan 
merasa hidupnya terarah pada tujuan tertentu, yang memberikan 
kontribusi pada perasaan bahwa hidupnya berarti. Dalam 
penjelasannya, Ryff (1995: 1010) menyatakan bahwa individu yang 
memiliki tujuan hidup yang baik dikatakan memiliki tujuan hidup 
dan arah kehidupan, merasa memiliki arti tersendiri dari pengalaman 
hidup masa kini dan masa lalu, percaya pada belief tertentu yang 
memberikan arah hidupnya serta memiliki cita-cita atau tujuan 
hidupnya. Sebaliknya, individu yang kurang memiliki tujuan hidup 
hanya memiliki sedikit keinginan dan cita-cita saja, kurang memilki 
arah kehidupan yang jelas dan tidak melihat pengalamannya di masa 
lalu serta tidak memiliki bakat yang menjadi kehidupannya lebih 
berarti. 
f. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 
Pertumbuhan pribadi merupakan tingkat kemampuan 
individu dalam mengembangkan potensinya secara terus-menerus, 
menumbuhkan dan memperluas diri sebagai orang (person). 
Kemampuan ini merupakan gagasan dari individu untuk terus 
memperkuat kondisi internal alamiahnya. Dalam diri individu 
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terdapat suatu kekuatan yang terus berjuang dan melawan rintangan 
eksternal, sehingga pada akhirnya individu berjuang untuk 
meningkatkan kesejahteraan dari pada sekedar memenuhi aturan 
moral. 
Pada penelitian ini, psychological well-being akan diukur 
berdasarkan dimensi-dimensi yang telah dikemukakan oleh Ryff yaitu 
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. 
 
C. Penelitan Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka akan 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti 
yang pernah penulis baca, diantaranya: 
1. Ima Maulani Arba’ah (2007) melakukan penelitian tentang “Hubungan 
Orientasi Religius dengan Psychological Well Being (Kesejahteraan 
Psikologis). Penelitian ini bertujuan menemukan hubungan yang 
signifikan antara orientasi religious dengan psychological well being. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
metode penelitian korelasional. Penelitian dilaksanakan di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidaytullah Jakarta dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 orang yang berstatus sebagai mahasiswa S1, yang diambil 
dengan teknik incident sampling (sampel kebetulan). Instrument 
pengumpul data yang digunakan adalah skala Likert. Teknik 
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pengolahan dan analisa data dengan statistik yang meliputi: korelasi 
product moment untuk menguji validitas item, alpha cronbach untuk 
menguji reliabilitas instrument pengumpul data, dan regresi linier 
sederhana untuk pengujian hipotesis penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya korelasi positif antara orientasi religius dengan 
psychological well being. Persamaan penelitian Ima Maulani Arba’ah 
(2007) dengan penelitian sekarang terletak pada variabel orientasi 
religius dengan psychological well being (kesejahteraan psikologis). 
Perbedaan penelitian Ima Maulani Arba’ah (2007) dengan penelitian 
sekarang terletak pada subjek dan objek penelitian, dimana pada 
penelitian terdahulu dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidaytullah Jakarta dengan subjek sebanyak 30 orang, 
sedangkan pada penelitian sekarang dilaksanakan di SMA 2 BOPKRI 
Yogyakarta dengan subjek sebanyak 103 siswa. 
2. Muhana Sofiati Utami (2012) melakukan penelitian tentang 
“Religiusitas, Koping Religius, dan Kesejahteraan Subjektif”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas dam 
koping religius terhadap kesejahteraan subjektif. Bentuk penelitian ini 
adalah survei, yaitu melihat hubungan antara religiusitas, serta koping 
religius positif, dan koping religius negatif dengan kesejahteraan 
subjektif, baik secara bersama-sama maupun masing-masing variabel 
bebas terhadap kesejahteraan subjektif. Selain itu juga melihat sejauh 
mana sumbangan efektif masing-masing variabel bebas (variabel 
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religiusitas, koping religius positif, dan koping religius negatif) 
terhadap variabel tergantung (kesejahteraan subjektif) pada mahasiswa. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Gadjah Mada 
(UGM) Yogyakarta, beragama Islam dan bersedia terlibat dalam 
penelitian. Jumlah subjek adalah 166 orang. Data penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan metode statistik, dengan teknik korelasi 
product moment dari Pearson dan teknik regresi ganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) secara bersama-sama religiusitas, koping 
religius positif, dan koping religious negatif dapat menjadi predictor 
terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa dalam kehidupannya di 
kampus dan kehidupan personalnya, (2) tidak ada korelasi antara 
religiusitas dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa dalam 
kehidupannya di kampus, tetapi ada korelasi positif antara religiusitas 
dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa dalam kehidupan 
personalnya, (3) ada korelasi positif antara koping religius positif 
dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa, baik dalam kehidupannya di 
kampus maupun kehidupan personalnya, dan (4) ada korelasi negatif 
antara koping religius negatif dengan kesejahteraan subjektif 
mahasiswa, baik dalam kehidupannya di kampus maupun kehidupan 
personalnya. Persamaan penelitian Muhana Sofiati Utami (2012) 
dengan penelitian sekarang terletak pada variabel Religiusitas dan 
Kesejahteraan Subjektif. Perbedaan penelitian Muhana Sofiati Utami 
(2012) dengan penelitian sekarang terletak pada variabel independen 
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dimana pada penelitian sekarang tidak menggunakan variabel Koping 
Religius. 
3. Zainul Arifin (2012) “Hubungan antara Orientasi Religius, Locus of 
Control dan Psychological Well-Being Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara orientasi 
religius, locus of control dan Psychological wel-being. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Sampel dalam penelitian ini diambil 10% dari jumlah populasi yaitu 
sebanyak 77 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purpossive sampli, dengan ketetentuan: 1) Merupakan 
mahasiswa fakultas psikologi, 2) Berada di tempat pada waktu 
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala. Untuk melihat hubungan antar variabel dilakukan 
dengan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa analisa korelasi product moment antara psychological well being 
dengan orientasi religius diperoleh xy = 0,350 p = 0,001, ini berarti 
terdapat korelasi positif antara psychological well being dengan 
orientasi religius (p<0,050), hal ini berarti semakin internal orientasi 
religius seseorang maka semakin tinggi psychological well beingnya, 
sebaliknya semakin eksternal orientasi religius seseorang semakin 
rendah psychological well being nya. Sedangkan analisa korelasi antara 
psychological well being dengan Locus of control diperoleh rxy = 
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0,534, p=0,000, hal ini menunjukkan semakin internal locus of control 
seseorang, maka semakin tinggi pula psychological well being 
seseorang sebaliknya ssemakin eksternal locus of control seseorang 
semakin rendah psychological well being seseorang. Persamaan 
penelitian Zainul Arifin (2012) dengan penelitian sekarang terletak 
pada variabel Orientasi Religius dan Psychological Well-Being. 
Perbedaan penelitian Zainul Arifin (2012) dengan penelitian sekarang 
terletak pada variabel independen dimana pada penelitian sekarang 
tidak menggunakan variabel Locus of Control. 
 
D. Kerangka Pikir 
Salah satu aspek yang diasumsikan memberi nilai pada 
kesejahteraan psikis seseorang adalah agama atau religi yang dikenal 
dengan istilah orientasi religius. Menurut Allport dan Ross (1967: 432) 
orietasi religius merupakan sistem cara pandang individu mengenai 
kedudukan agama dalam hidupnya, yakni bagaimana agama berperan 
dalam kehidupan seseorang. Allport dan Ross (1967: 432) membagi 
orientasi religius ke dalam dua jenis, yaitu orientasi religius intrinsik dan 
orientasi religius ekstrinsik. Seseorang memiliki orientasi religius intrinsik 
apabila menjadikan agama sebagai motif utama dan penggerak 
kehidupannya, sehingga segala aspek yang seseorang lakukan didasarkan 
pada agama yang dianut. Seseorang dikatakan memiliki orientasi religius 
ekstrinsik apabila memperlakukan agama bukan sebagai motif utama, 
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melainkan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan lain, misalnya status 
sosial, keamanan, dan kenyamanan.  
Seseorang dengan orientasi religious yang tinggi diharapkan dapat 
menciptakan kesejahteraan psikologi dalam jiwanya (psychological well-
being). Menurut Ryff (1995: 99) psychological well being adalah suatu 
kondisi psikologis individu yang sehat ditandai dengan berfungsinya aspek-
aspek psikologis positif dalam prosesnya mencapai aktualisasi diri. Ryff 
(1989: 1072) mengkonstruksikan aspek-aspek kesejahteraan psikologis 
antara lain penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 
kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pengembangan 
pribadi. 
Psychological well being sangat penting untuk dimiliki oleh 
individu diberbagai rentang usia, tidak terkecuali pada remaja. Remaja 
yang memiliki kesejahteraan psikis atau psychological well-being berarti 
remaja tersebut memiliki jiwa yang sejahtera. Jiwa yang sejahtera 
menggambarkan seberapa positif seorang remaja menghayati dan menjalani 
fungsi-fungsi psikologisnya. Ryff (1995: 100) menyatakan, seseorang yang 
jiwanya sejahtera apabila seseorang tidak sekadar bebas dari tekanan atau 
masalah mental yang lain. Lebih dari itu, seseorang juga memiliki penilaian 
positif terhadap dirinya dan mampu bertindak secara otonomi, serta tidak 
mudah hanyut oleh pengaruh lingkungan. Tentu saja orang tersebut 
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, menyadari bahwa 
hidupnya bermakna dan bertujuan. Seseorang merasakan dirinya tetap 
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berkembang dan bertumbuh, serta mampu menguasai ingkungannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa psychological well-being dapat 
terwujud dengan meningkatkan orientasi religius pada diri remaja. 
 
E. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir mengenai hubungan antara orientasi 
religius dengan psychological well being, paradigma penelitian dapat 






Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
 : Arah Hubungan 
 
F. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis menurut Sugiyono (2010: 64) merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan 
kajian teori diatas peneliti mengajukan hipotesis “Terdapat hubungan 
positif antara orientasi religius dengan psychological well being pada 











A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 
ini adalah studi pengujian hipotesis kausal atau korelasional. Penelitian 
korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih (Moh. Nazir, 2005: 88).  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 2 BOPKRI Yogyakarta yang 
beralamat di Jl. Jenderal Sudirman 87 Terban Gondokusuman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 55223. Waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 
2016 sampai dengan April 2017. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Pengertian populasi yang disampaikan oleh Sugiyono (2010: 80) 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek ditetapkan oleh 
peneliti dengan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI SMA 2 BOPKRI Yogyakarta dengan rentang usia 16-18 tahun. Adapun 
jumlah populasi penelitian disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1. Populasi Penelitian 
No Kelas & Jurusan Jumlah Siswa 
1 XI Bahasa 19 
2 XI IPA 1 25 
3 XI IPA 2 25 
4 XI IPS 1 33 
5 XI IPS 2 33 
Jumlah 135 Siswa 
 
2. Sampel 
Jumlah populasi dalam penelitian ini terlalu banyak, maka diambil 
sampel dari populasi yang ada. Penelitian ini menggunakan metode 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2010: 120). Adapun 
teknik penentuan sampel yang digunakan adalah random sampling 
(sampel acak), dikarenakan populasi yang ada beranekaragam yang terdiri 
dari berbagai strata.  
Penentuan jumlah anggota sampel yang sering disebut dengan 
ukuran sampel menggunakan tabel Krejcie. Tabel krejcie dalam 
melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5%, jadi 
sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. 
Sesuai dengan tabel Krejcie, maka dengan populasi sebanyak 135 orang 
dapat diambil sampel sebanyak 103 orang. Jumlah populasi dan sampel 






Tabel 2. Pembagian Sampel Penelitian 
No Kelas & Jurusan Populasi Sampel  
1 XI Bahasa 19 19/135x103 = 15 
2 XI IPA 1 25 25/135x103 = 19 
3 XI IPA 2 25 25/135x103 = 19 
4 XI IPS 1 33 33/135x103 = 25 
5 XI IPS 2 33 33/135x103 = 25 
Jumlah 135 103 
 
Perhitungan sampel di atas ditentukan dengan cara menghitung 
jumlah populasi masing-masing kelas dibagi total populasi keseluruhan 
dikali dengan jumlah sampel yang sudah dihitung. Selanjutnya dilakukan 
pengundian. Nomor presensi setiap anggota populasi pada setiap kelas 
ditulis di dalam secarik kertas, untuk kemudian digulung dan dilakukan 
pengambilan secara acak sebanyak jumlah sampel yang telah dihitung, 
sehingga akan didapatkan sampel dari tiap-tiap kelas. 
 
D. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2012: 9) menyatakan bahwa variabel adalah 
objek penelitian yang ditatap dalam sebuah penelitian yang menunjukkan 
variasi. Sementara itu Sugiyono (2010: 38) menjelaskan variabel penelitian 
adalah segala sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 
Sugiyono (2010: 39) menyatakan bahwa variabel penelitian dapat dibedakan 
menjadi: 
1. Variabel Independen (variabel bebas): merupakan variabel pengaruh atau 
sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah orientasi religius (X). 
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2. Variabel Dependen (variabel terikat): merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah psychological well being (Y). 
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut: 
1. Orientasi Religius 
Orientasi religius adalah sistem cara pandang individu mengenai 
kedudukan agama dalam hidupnya, yang menentukan pola bentuk relasi 
individu dengan agamanya. Orientasi religius dalam penelitian ini diukur 
menggunakan dua indikator dari Allport (1967) yang meliputi: 
a. Orientasi Religius Intrinsik 
Seseorang yang menginternalisasikan seluruh keyakinan 
agamanya dalam perilaku sehari-hari yang meliputi mengesampingkan 
kebutuhan lain, menyelaraskan antara kepercayaan dan petunjuk 
agama, berkomitmen dengan apa yang diyakini, dan 
menginternalisasikan seluruh ajaran agama ke dalam kehidupan. 
b. Orientasi Religius Ekstrinsik 
Seseorang yang keyakinan agamanya tidak terinternalisasi 
secara penuh dan hanya memandang agama dianggap sebagai alat 
pemuas kebutuhan dan media untuk mendapatkan kepentingan pribadi, 




2. Psychological Well Being 
Psychological well being adalah penilaian subjektif individu 
mengenai diri mereka, apakah mereka merasa nyaman, merasa damai 
dalam hidup, sehingga akan terakumulasi dalam suatu bentuk kebahagian 
(Ryff, 1989). Psychological well being dalam penelitian ini diukur 
menggunakan indikator dari Ryff (1995) mengembangkan psychological 
well being menjadi 6 (enam) dimensi dan akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Penerimaan Diri (Self Acceptance) 
Penerimaaan diri adalah bagaimana individu dapat menerima 
dirinya dalam kondisi apapun dan dengan masa lalu baik yang 
menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, segala bentuk 
kegagalan, dan keberhasilan.  
b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relationship With 
Others) 
Hubungan positif dengan orang lain merupakan tingkat 
kemampuan dalam berhubungan hangat dengan orang lain, hubungan 
interpersonal yang didasari oleh kepercayaan, serta perasaan empati, 
mencintai dan kasih sayang yang kuat. 
c. Otonomi (Autonomy) 
Otonomi adalah tingkat kemampuan individu dalam 
menentukan nasib sendiri, kebebasan, pengendalian internal, 




d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 
Penguasaan lingkungan adalah kemampuan untuk memilih atau 
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikis. 
e. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 
Individu yang positif pasti memiliki tujuan, kehendak, dan 
merasa hidupnya terarah pada tujuan tertentu, yang memberikan 
kontribusi pada perasaan bahwa hidupnya berarti. 
f. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 
Pertumbuhan pribadi merupakan tingkat kemampuan individu 
dalam mengembangkan potensinya secara terus-menerus, 
menumbuhkan dan memperluas diri sebagai orang (person). 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik skala. Skala merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
secara tertulis kepada para responden untuk kemudian dijawabnya. Skala 
dibuat atas beberapa pernyataan yang dapat memberikan informasi mengenai 
orientasi religius dan psychological well being. Skala ini berisi daftar 
pernyataan yang harus dijawab/dikerjakan oleh siswa sebagai bentuk 
penelitian.  
Dalam penelitian ini, digunakan jenis skala tertutup, karena telah 
terlebih dahulu disusun pernyataan-pernyataan pada skala dengan pilihan 
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jawaban lengkap, sehingga responden tinggal memberi tanda pada jawaban 
yang dipilih. Skala penelitian digunakan pengukuran dengan skala Likert. 
Sugiyono (2010: 93) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap 
suatu fenomena sosial. Skala Likert memiliki lima alternatif jawaban yang 
memiliki tingkatan atau gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif atau 
dari sangat tinggi sampai sangat rendah. Lima alternatif jawaban tersebut 
antara lain sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak sesuai (TS), dan 
sangat tidak sesuai (STS). Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini 
kemudian dimodifikasi oleh peneliti dengan menghilangkan alternatif jawaban 
ragu-ragu (R) dikarenakan seseorang akan cenderung memilih jawaban ragu-
ragu dan mengabaikan pilihan jawaban sesuai ataupun tidak sesuai pada item-
item pernyataan dalam skala pengukuran. Berikut ini adalah alternatif jawaban 
skala yang dipakai dalam penelitian ini. 
Tabel 3. Skor Jawaban Responden 
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
G. Instrumen Penelitian 
Penyusunan skala berdasarkan pada kisi-kisi instrumen dari skala 
orientasi religius dan skala psychological well being. Selanjutnya, kisi-kisi 
instrumen tersebut disusun ke dalam bentuk pernyataan positif dan negatif. 
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Untuk kisi-kisi instrumen penelitian mengenai masing-masing variabel bebas 
yang digunakan dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 




Indikator  Nomor Item Jumlah 
Item Favorable Unfavorable 
Orientasi 
Intrinsik 
a. Fokus pada hal-hal yang 
bersifat keagamaan 
b. Menyelaraskan antara 
keyakinan diri dengan 
ajaran agama 
c. Berkomitmen dengan 
apa yang diyakini 
d. Menginternalisasikan 




























a. Agama dianggap sebagai 
alat pemuas kebutuhan  




c. Menjadikan agama dan 
ibadah untuk 
berhubungan sosial 


















































Tabel 5. Sebaran Item Variabel Psychological Well Being 
Aspek-aspek Nomor Item Jumlah 
Item Favorable Unfavorable 
1. Penerimaan Diri (Self 
Acceptance) 
1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 
2. Hubungan Positif dengan 
Orang Lain (Positive 






3. Otonomi (Autonomy) 23,24,25 26,27,28 6 
4. Penguasaan Lingkungan 
(Environmental Mastery) 
29,30,31 32,33,34 6 
5. Tujuan Hidup (Purpose in 
Life) 
35,36,37 38,39,40 6 
6. Pertumbuhan Pribadi 
(Personal Growth) 
41,42,43 44,45,46 6 
Jumlah 23 23 46 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba (try out) instrument pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Uji coba dilakukan terhadap 
30 siswa kelas XI SMA 1 BOPKRI Yogyakarta. Sugiyono (2010: 125) 
menjelaskan bahwa patokan untuk subjek uji coba sekitar 30 orang, dengan 30 
orang ini maka distribusi skor akan mendekati kurva normal. Subjek uji coba 
instrumen tidak termasuk subjek penelitian, sehingga tidak terjadi subjek uji 
coba instrumen sekaligus pula menjadi subjek penelitian. Instrumen yang baik 
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Suharsimi 
Arikunto, 2012: 211), sehingga instrumen penelitian sebelum digunakan 





a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengukap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Instrumen yang valid mempunyai validitas yang 
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai yang  rendah. 
Sugiyono (2010: 125-129) menambahkan bahwa terdapat tiga macam 
validitas yaitu validitas konstruksi, validitas isi, dan validitas eksternal. 
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui tidak semua pertanyaan 
dalam kuesioner valid. Pertanyaan pada variabel orientasi religius nomor 
11 dan nomor 24 dinyatakan gugur karena  r hitung < r tabel. Sementara 
itu, pertanyaan pada variabel psychological well being nomor 9, 15, 30, 
dan 39 dinyatakan gugur karena r hitung < r tabel. Butir pertanyaan yang 
gugur dikeluarkan/dibuang dan tidak digunakan dalam penelitian ini. Hasil 
uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010: 122) menjelaskan bahwa  instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan berkali-kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pengukuran yang 
memiliki reliabilitas tinggi dapat disebut pengukuran yang reliabel. 
Saifuddin Azwar (2006: 9) menambahkan bahwa reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisisen reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai dengan 1. 
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Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1, maka semakin 
tinggi reliabilitasnya. Koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 
berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas instrumen Alpha 
Cronbach karena data variabel dalam penelitian ini berjenis data interval 
yang instrumen jawabannya dalam bentuk skala. Rumusan Alpha 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang bukan 1 dan 0, 
misalnya skala atau angket, Suharsimi Arikunto (2012: 239). Apabila nilai 
Alpha lebih dari 0,60 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Namun 
sebaliknya, apabila kurang dari 0,60 maka instrumen tersebut tidak 
reliabel. Uji coba reliabilitas dihitung dengan menggunakan koefisien 
Alpha dengan bantuan program SPSS Versi 17.00, dimana akan reliabel 
jika memenuhi nilai Alpha Cronbach’s>0,60. Untuk mengintepretasikan 
tinggi rendahnya reliabilitas instrumen. 
Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
Orientasi Religius 0,929 Reliabel 
Psychological Well Being 0,960 Reliabel 
 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencangkup seluruh kegiatan mendiskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian diolah 
menggunakan analisis statistik. Analisis statistik tepat digunakan dalam 
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penelitian yang berhubungan dengan data berupa angka-angka atau data yang 
dikuantitatifkan. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang menjadi objek penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov melalui program SPSS for Windows. Penjabarannya adalah 
jika p > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan sebaliknya 
jika p ≤ 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Hasil normalitas untuk masing-masing variabel penelitian 
disajikan berikut ini. 
Tabel 7. Hasil Normalitas 
 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Orientasi Religius 0,613 Normal 
Psychological Well Being 0,410 Normal 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Hasil normalitas menunjukkan bahwa semua variabel 
penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada 
(sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) 
berbentuk linear atau tidak. Peneliti melakukan uji linearitas yang 
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dalam pelaksanaanya menggunakan analisis varians melalui program 
SPSS for Windows. Hubungan antara variabel X dan Y adalah linear 
apabila p < 0,05dan sebaliknya apabila p≥ 0,05 maka hubungan antara 
variabel x dan y tidak linear. Hasil rangkuman linieritas disajikan 
berikut ini: 




Hitung Tabel (5%) 
26:75 1,094 1,644 0,370 Linier 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Hasil linieritas di atas menunjukkan bahwa         <         
(1,094<1,644) dan signifikansi sebesar 0,370>0,05; sehingga kedua 
variabel tersebut dapat dikatakan linier. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antar 
variabel dalam penelitian. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah korelasi Product Moment dari Karl Person. Harga koefisien 
korelasi yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan rtabel pada 
taraf signifikansi 5 %. Korelasi dikatakan signifikan jika rhitung lebih besar 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu orientasi 
religius (X) dan variabel terikat yaitu psychological well being (Y). Pada 
bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing 
variabel yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, 
modus, dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan diagram batang dari distribusi frekuensi masing-masing 
variabel. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
dengan bantuan SPSS versi 22.0 
a. Variabel Orientasi Religius 
Data variabel orientasi religius diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 28 item dengan jumlah responden 103 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data variabel orientasi religius, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 110,00 dan skor terendah sebesar 75,00. Hasil analisis Mean 
(M) sebesar 93,2136, Median (Me) sebesar 93,00, Modus (Mo) sebesar 
92,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 7,34. 
Penentuan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. 





kelas 1 + 3.3 log 103 = 7,6 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal-nilai minimal, 
sehingga diperoleh rentang data sebesar 110,00-75,00 = 35. Sedangkan 
panjang kelas (rentang)/K = (35)/8 = 4,4.  
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Variabel Orientasi Religius 
 
No. Interval F Persentase (%) 
1 106,5-110,9 4 4 
2 102-106,4 6 6 
3 97,5-101,9 21 20 
4 93-97,4 21 20 
5 88,5-92,9 23 22 
6 84-88,4 17 17 
7 79,5-83,9 10 10 
8 75-79,4 1 1 
Jumlah 103 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel orientasi religius di 
atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
 






























Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi 
variabel orientasi religius mayoritas pada interval 88,5-92,9 sebanyak 
23 siswa (22%) dan paling sedikit terletak pada interval 75-79,4 
sebanyak 1 siswa (1%). 
Penentuan kecenderungan variabel orientasi religius, setelah 
nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 28 dan nilai maksimum ideal 
(Xmak) sebesar 112, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal 
(Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi 
ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal variabel orientasi religius adalah 70. Standar 
deviasi ideal adalah 14. Kategorisasi untuk variabel orientasi religius 
disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 10. Kategorisasi Variabel Orientasi Religius 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 84 92 89,3 
Sedang  56 ≤ X < 84 11 10,7 
Rendah  X< 56 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 







Gambar 3. Pie Chart Orientasi Religius 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel 
orientasi religius pada kategori tinggi sebanyak 92 siswa (89,3%) dan 
frekuensi variabel orientasi religius yang berada pada kategori sedang 
sebanyak 11 siswa (10,7%). 
Orientasi religius dalam penelitian ini diukur menggunakan dua 
aspek yang meliputi: 
1) Orientasi Religius Intrinsik 
Penentuan kecenderungan aspek orientasi religious intrinsik, 
setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 20 dan nilai maksimum 
ideal (Xmak) sebesar 80, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal 
(Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi 
ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal aspek orientasi religius intrinsik adalah 50. 
Standar deviasi ideal adalah 10. Kategorisasi untuk aspek orientasi 












Tabel 11. Kategorisasi Aspek Orientasi Religius Intrinsik 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 60 90 87,4 
Sedang  40 ≤ X < 60 13 12,6 
Rendah  X< 40 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 4. Pie Chart Orientasi Religius Intrinsik 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek 
orientasi religius intrinsik pada kategori tinggi sebanyak 90 siswa 
(87,4%) dan frekuensi aspek orientasi religius intrinsik yang berada 
pada kategori sedang sebanyak 13 siswa (12,6%). 
Adapun indikator pembentuk dari aspek orientasi religius 
intrinsik disajikan sebagai berikut: 
a) Mengesampingkan Kebutuhan Lain 
Penentuan kecenderungan indikator mengesampingkan 
kebutuhan lain, setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 6 dan nilai 










rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal indikator 
mengesampingkan kebutuhan lain adalah 15. Standar deviasi ideal 
adalah 3. Kategorisasi untuk mengesampingkan kebutuhan lain 
disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 12. Kategorisasi Indikator Mengesampingkan Kebutuhan 
Lain 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 18 93 90,3 
Sedang  12 ≤ X < 18 10 9,7 
Rendah  X< 12 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 5. Pie Chart Indikator Mengesampingkan Kebutuhan Lain 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator 
mengesampingkan kebutuhan lain pada kategori tinggi sebanyak 93 
siswa (90,3%) dan frekuensi indikator mengesampingkan kebutuhan 











b) Menyelaraskan antara Kepercayaan dan Petunjuk Agama 
Penentuan kecenderungan indikator menyelaraskan antara 
kepercayaan dan petunjuk agama, setelah nilai minimum ideal (Xmin) 
sebesar 4 dan nilai maksimum ideal (Xmak) sebesar 16, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus 
SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal 
indikator menyelaraskan antara kepercayaan dan petunjuk agama 
adalah 10. Standar deviasi ideal adalah2. Kategorisasi untuk indikator 
menyelaraskan antara kepercayaan dan petunjuk agama disajikan pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 13. Kategorisasi Indikator Menyelaraskan antara 
Kepercayaan dan Petunjuk Agama 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 12 95 92,2 
Sedang  8 ≤ X < 12 8 7,8 
Rendah  X< 8 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 












Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator 
menyelaraskan antara kepercayaan dan petunjuk agama pada kategori 
tinggi sebanyak 95 siswa (92,2%) dan frekuensi indikator 
menyelaraskan antara kepercayaan dan petunjuk agama yang berada 
pada kategori sedang sebanyak 8 siswa (7,8%). 
c) Berkomitmen dengan Apa yang Diyakini 
Penentuan kecenderungan indikator berkomitmen dengan apa 
yang diyakini, setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 4 dan nilai 
maksimum ideal (Xmak) sebesar 16, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal indikator berkomitmen 
dengan apa yang diyakini adalah 10. Standar deviasi ideal adalah 2. 
Kategorisasi untuk indikator berkomitmen dengan apa yang diyakini 
disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 14. Kategorisasi Indikator Berkomitmen dengan Apa yang 
Diyakini 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 12 87 84,5 
Sedang  8 ≤ X < 12 16 15,5 
Rendah  X< 8 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 







Gambar 7. Pie Chart Indikator Berkomitmen dengan Apa yang 
Diyakini 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator 
berkomitmen dengan apa yang diyakini pada kategori tinggi sebanyak 
87 siswa (84,5%) dan frekuensi indikator berkomitmen dengan apa 
yang diyakini yang berada pada kategori sedang sebanyak 16 siswa 
(15,5%). 
d) Menginternalisasikan Seluruh Ajaran Agama ke dalam Kehidupan 
Penentuan kecenderungan indikator menginternalisasikan 
seluruh ajaran agama ke dalam kehidupan, setelah nilai minimum ideal 
(Xmin) sebesar 6 dan nilai maksimum ideal (Xmak) sebesar 24, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus 
SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal 
indikator menginternalisasikan seluruh ajaran agama ke dalam 
kehidupan adalah 15. Standar deviasi ideal adalah 3. Kategorisasi 
untuk indikator menginternalisasikan seluruh ajaran agama ke dalam 
kehidupan disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 15. Kategorisasi Indikator Menginternalisasikan Seluruh 
Ajaran Agama ke dalam Kehidupan 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 18 81 78,6 
Sedang  12 ≤ X < 18 22 21,4 
Rendah  X< 12 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
  
Gambar 8. Pie Chart Indikator Menginternalisasikan Seluruh Ajaran 
Agama ke dalam Kehidupan 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator 
menginternalisasikan seluruh ajaran agama ke dalam kehidupan pada 
kategori tinggi sebanyak 81 siswa (78,6%) dan frekuensi indikator 
menginternalisasikan seluruh ajaran agama ke dalam kehidupan yang 
berada pada kategori sedang sebanyak 22 siswa (21,4%). 
2) Orientasi Religius Ekstrinsik 
Penentuan kecenderungan aspek orientasi religius ekstrinsik, 
setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 8 dan nilai maksimum 
ideal (Xmak) sebesar 32, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal 
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(Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi 
ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal aspek orientasi religius ekstrinsik adalah 20. 
Standar deviasi ideal adalah 4. Kategorisasi untuk aspek orientasi 
religius ekstrinsik disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 16. Kategorisasi Aspek Orientasi Religius Ekstrinsik 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 24 69 67,0 
Sedang  16 ≤ X < 24 34 33,0 
Rendah  X< 16 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 9. Pie Chart Orientasi Religius Ekstrinsik 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek 
orientasi religius ekstrinsik pada kategori tinggi sebanyak 69 siswa 
(67,0%) dan frekuensi aspek orientasi religius ekstrinsik yang berada 










Adapun indikator pembentuk dari aspek orientasi religius 
ekstrinsik disajikan sebagai berikut: 
a) Agama dianggap sebagai alat pemuas kebutuhan dan media untuk 
mendapatkan kepentingan pribadi 
Penentuan kecenderungan indikator agama dianggap sebagai 
alat pemuas kebutuhan dan media untuk mendapatkan kepentingan 
pribadi, setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 4 dan nilai 
maksimum ideal (Xmak) sebesar 16, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal indikator agama 
dianggap sebagai alat pemuas kebutuhan dan media untuk 
mendapatkan kepentingan pribadi adalah 10. Standar deviasi ideal 
adalah 2. Kategorisasi untuk indikator agama dianggap sebagai alat 
pemuas kebutuhan dan media untuk mendapatkan kepentingan pribadi 
disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 17. Kategorisasi Indikator Agama Dianggap Sebagai Alat 
Pemuas Kebutuhan dan Media untuk Mendapatkan 
Kepentingan Pribadi 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 12 57 55,3 
Sedang  8 ≤ X < 12 46 44,7 
Rendah  X< 8 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 








Gambar 10. Pie Chart Indikator Agama Dianggap Sebagai Alat 
Pemuas Kebutuhan dan Media untuk Mendapatkan Kepentingan 
Pribadi 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator 
Agama dianggap sebagai alat pemuas kebutuhan dan media untuk 
mendapatkan kepentingan pribadi pada kategori tinggi sebanyak 57 
siswa (55,3%) dan frekuensi indikator agama dianggap sebagai alat 
pemuas kebutuhan dan media untuk mendapatkan kepentingan pribadi 
yang berada pada kategori sedang sebanyak 46 siswa (44,7%). Hal ini 
menunjukkan bahwa para siswa menggunakan religiusitasnya untuk 
mencapai tujuan pribadi, seperti mendukung kepercayaan diri dan 
sebagai alat pembenaran. 
b) Menjadikan agama dan ibadah untuk berhubungan sosial dengan 
orang lain 
Penentuan kecenderungan indikator menjadikan agama dan 
ibadah untuk berhubungan sosial dengan orang lain, setelah nilai 
minimum ideal (Xmin) sebesar 4 dan nilai maksimum ideal (Xmak) 
sebesar 16, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan 
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Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) 
dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di 
atas, mean ideal indikator menjadikan agama dan ibadah untuk 
berhubungan sosial dengan orang lain adalah 10. Standar deviasi ideal 
adalah 2. Kategorisasi untuk indikator menjadikan agama dan ibadah 
untuk berhubungan sosial dengan orang lain disajikan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 18. Kategorisasi Indikator Menjadikan Agama dan Ibadah 
untuk Berhubungan Sosial dengan Orang Lain 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 12 71 68,9 
Sedang  8 ≤ X < 12 32 31,1 
Rendah  X< 8 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 




Gambar 11. Pie Chart Indikator Menjadikan Agama dan Ibadah untuk 
Berhubungan Sosial dengan Orang Lain 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi indikator 
menjadikan agama dan ibadah untuk berhubungan sosial dengan orang 
lain pada kategori tinggi sebanyak 71 siswa (68,9%) dan frekuensi 
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indikator menjadikan agama dan ibadah untuk berhubungan sosial 
dengan orang lain yang berada pada kategori sedang sebanyak 32 
siswa (31,1%). 
b. Variabel Psychological Well Being 
Data variabel psychological well being diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 42 item dengan jumlah responden 103 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data variabel psychological well being, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 167,00 dan skor terendah sebesar 106,00. Hasil 
analisis Mean (M) sebesar 135,4660, Median (Me) sebesar 134,00, 
Modus (Mo) sebesar 122,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 13,27. 
Penentuan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. 
Dari perhitungan diketahui bahwa n = 103; sehingga diperoleh banyak 
kelas 1 + 3.3 log 103 = 7,6 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal-nilai minimal, 
sehingga diperoleh rentang data sebesar 167,00-106,00 = 103. 










Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Psychological Well Being 
No. Interval F Persentase (%) 
1 159,9-167,5 9 9% 
2 152,2-159,8 1 1% 
3 144,5-152,1 15 15% 
4 136,8-144,4 22 21% 
5 129,1-136,7 21 20% 
6 121,4-129 24 23% 
7 113,7-121,3 8 8% 
8 106-113,6 3 3% 
Jumlah 103 100% 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel psychological well 
being di atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 12. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel 
Psychological Well Being 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi 
variabel psychological well being mayoritas pada interval 121,4-129 
sebanyak 24 siswa (23%) dan paling sedikit terletak pada interval 
152,2-159,8 sebanyak 1 siswa (1%). 
Penentuan kecenderungan variabel psychological well being, 





























ideal (Xmak) sebesar 168, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata 
ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar 
deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal variabel psychological 
well being adalah 105. Standar deviasi ideal adalah 21. Kategorisasi 
untuk variabel psychological well being disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 20. Kategorisasi Variabel Psychological Well Being 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 126 79 76,7 
Sedang  84 ≤ X < 126 24 23,3 
Rendah  X< 84 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 13. Pie Chart Psychological Well Being 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel 
psychological well being pada kategori tinggi sebanyak 79 siswa (76,7%) 
dan frekuensi variabel orientasi religius yang berada pada kategori 
sedang sebanyak 24 siswa (23,3%). 
79 
24 







Adapun aspek pembentuk dari variabel psychological well being 
disajikan sebagai berikut: 
1. Penerimaan Diri (Self Acceptance) 
Penentuan kecenderungan aspek penerimaan diri (self 
acceptance), setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 9 dan nilai 
maksimum ideal (Xmak) sebesar 36, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari 
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal aspek penerimaan diri 
(self acceptance) adalah 22,5. Standar deviasi ideal adalah 4,5. 
Kategorisasi untuk aspek penerimaan diri (self acceptance) disajikan 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 21. Kategorisasi Aspek Penerimaan Diri (Self Acceptance) 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 27 74 71,8 
Sedang  18 ≤ X < 27 29 28,2 
Rendah  X< 18 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 










Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek 
penerimaan diri (self acceptance) pada kategori tinggi sebanyak 74 
siswa (71,8%) dan frekuensi aspek penerimaan diri (self acceptance) 
yang berada pada kategori sedang sebanyak 29 siswa (28,2%). 
2. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relationship With 
Others) 
Penentuan kecenderungan aspek hubungan positif dengan 
orang lain (positive relationship with others), setelah nilai minimum 
ideal (Xmin) sebesar 11 dan nilai maksimum ideal (Xmak) sebesar 44, 
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi 
= ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan 
rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, 
mean ideal aspek hubungan positif dengan orang lain (positive 
relationship with others) adalah 27,5. Standar deviasi ideal adalah 5,5. 
Kategorisasi untuk aspek hubungan positif dengan orang lain (positive 
relationship with others) disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 22. Kategorisasi Aspek Hubungan Positif dengan Orang 
Lain (Positive Relationship With Others) 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 33 79 76,7 
Sedang  22 ≤ X < 33 24 23,3 
Rendah  X< 22 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 







Gambar 15. Pie Chart Aspek Hubungan Positif dengan Orang Lain 
(Positive Relationship With Others) 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek 
hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others) 
pada kategori tinggi sebanyak 79 siswa (76,7%) dan frekuensi aspek 
hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others) 
yang berada pada kategori sedang sebanyak 24 siswa (23,3%). 
3. Otonomi (Autonomy) 
Penentuan kecenderungan aspek otonomi (autonomy), setelah 
nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 6 dan nilai maksimum ideal 
(Xmak) sebesar 24, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) 
dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal 
(SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal aspek otonomi (autonomy) adalah 15. 
Standar deviasi ideal adalah 3. Kategorisasi untuk aspek otonomi 














Tabel 23. Kategorisasi Aspek Otonomi (Autonomy) 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 18 81 78,6 
Sedang  12 ≤ X < 18 22 21,4 
Rendah  X< 12 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 16. Pie Chart Aspek Otonomi (Autonomy) 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek otonomi 
(autonomy) pada kategori tinggi sebanyak 81 siswa (78,6%) dan 
frekuensi aspek otonomi (autonomy) yang berada pada kategori sedang 
sebanyak 22 siswa (21,4%). 
4. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 
Penentuan kecenderungan aspek penguasaan lingkungan 
(environmental mastery), setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 
5 dan nilai maksimum ideal (Xmak) sebesar 20, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + 










(Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal aspek 
penguasaan lingkungan (environmental mastery) adalah 12,5. Standar 
deviasi ideal adalah 2,5. Kategorisasi untuk aspek penguasaan 
lingkungan (environmental mastery) disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 24. Kategorisasi Aspek Penguasaan Lingkungan 
(Environmental Mastery) 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 15 61 59,2 
Sedang  10 ≤ X < 15 42 40,8 
Rendah  X< 10 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 17. Pie Chart Aspek Penguasaan Lingkungan (Environmental 
Mastery) 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek 
penguasaan lingkungan (environmental mastery) pada kategori tinggi 
sebanyak 61 siswa (59,2%) dan frekuensi aspek penguasaan 
lingkungan (environmental mastery) yang berada pada kategori sedang 










5. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 
Penentuan kecenderungan aspek tujuan hidup (purpose in life), 
setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 5 dan nilai maksimum 
ideal (Xmak) sebesar 20, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal 
(Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi 
ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal aspek tujuan hidup (purpose in life) adalah 
12,5. Standar deviasi ideal adalah 2,5. Kategorisasi untuk aspek tujuan 
hidup (purpose in life) disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 25. Kategorisasi Aspek Tujuan Hidup (Purpose In Life) 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 15 85 82,5 
Sedang  10 ≤ X < 15 18 17,5 
Rendah  X< 10 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 











Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek tujuan 
hidup (purpose in life) pada kategori tinggi sebanyak 85 siswa (82,5%) 
dan frekuensi aspek tujuan hidup (purpose in life) yang berada pada 
kategori sedang sebanyak 18 siswa (17,5%). 
6. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 
Penentuan kecenderungan aspek pertumbuhan pribadi 
(personal growth), setelah nilai minimum ideal (Xmin) sebesar 6 dan 
nilai maksimum ideal (Xmak) sebesar 24, maka selanjutnya mencari 
nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), 
mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-
Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal aspek 
pertumbuhan pribadi (personal growth) adalah 15. Standar deviasi 
ideal adalah 3. Kategorisasi untuk aspek pertumbuhan pribadi 
(personal growth) disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 26. Kategorisasi Aspek Pertumbuhan Pribadi (Personal 
Growth) 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi   X ≥ 18 93 90,3 
Sedang  12 ≤ X < 18 10 9,7 
Rendah  X< 12 0 0 
Jumlah 103 100,0 
Sumber: Data Primer 2017 







Gambar 19. Pie Chart Aspek Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi aspek 
pertumbuhan pribadi (personal growth) pada kategori tinggi sebanyak 
93 siswa (90,3%) dan frekuensi aspek pertumbuhan pribadi (personal 
growth) yang berada pada kategori sedang sebanyak 10 siswa (9,7%). 
2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan positif 
antara orientasi religius dengan psychological well being pada siswa SMA 
2 BOPKRI Yogyakarta”. Dasar pengambilan keputusan menggunakan 
koefisien korelasi (   ), jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat 
dilihat adanya hubungan yang positif antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan 
membandingkan nilai         dengan        pada taraf signifikansi 5%. Jika 
nilai         lebih besar dari nilai        maka hubungan tersebut signifikan. 
Sebaliknya jika nilai         lebih kecil dari         maka hubungan tersebut 
tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan 










Tabel 27. Ringkasan Hasil korelasi Product Moment dari Karl Person (X-
Y) 
 
Variabel r-hit r-tab Sig R
2
 
Orientasi Religius dengan 
Psychological Well Being 0,573 0,195 0,000 0,328 
Sumber : Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel (0,573>0,195) dan nilai signifikansi sebesar 
0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil 
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis 
korelasi product moment menunjukkan terdapat hubungan positif antara 
orientasi religius dengan psychological well being pada siswa SMA 2 
BOPKRI Yogyakarta. 
Tabel di atas juga menunjukkan besarnya nilai koefisien 
determinasi (R
2
). Koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk 
mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Besarnya koefisien determinasi berkisar antara angka 0 sampai dengan 1, 
besar koefisien determinasi mendekati angka 1, maka semakin besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji R
2
 
pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,328. Hal ini menunjukkan 
bahwa psychological well being dipengaruhi oleh variabel orientasi 
religius sebesar 32,8%, sedangkan sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi oleh 








Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara orientasi 
religius dengan psychological well being pada siswa SMA 2 BOPKRI 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis dengan korelasi product moment 
menunjukkan terdapat hubungan positif orientasi religius dengan 
psychological well being pada siswa SMA 2 BOPKRI Yogyakarta. Hal ini 
ditunjukkan dari besarnya nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,573>0,195) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 
(0,000<0,05); sehingga penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Terdapat hubungan positif antara orientasi religius 
dengan psychological well being pada siswa SMA 2 BOPKRI Yogyakarta”. 
Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Bradburn dalam Ryff & 
Keyes (1995: 79) yang mengatakan bahwa psychological well-being merujuk 
pada perasaan-perasaan seseorang mengenai aktivitas hidup sehari-hari. 
Perasaan ini dapat berkisar dari kondisi mental negatif, misalnya 
ketidakpuasan hidup, kecemasan dan sebagainya sampai ke kondisi mental 
positif, misalnya realisasi potensi atau aktualisasi diri. Menurut Ryff (1989: 
1007), psychological well being merupakan istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan 
kriteria fungsi psikologi positif (positive psychological functioning).  
Indikator pembentuk psychological well being menurut Ryff (1995) 
terdiri dari penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 





diri adalah bagaimana individu dapat menerima dirinya dalam kondisi apapun 
dan dengan masa lalu baik yang menyenangkan maupun yang tidak 
menyenangkan, segala bentuk kegagalan, dan keberhasilan. Adanya hubungan 
positif dengan orang lain merupakan tingkat kemampuan dalam berhubungan 
hangat dengan orang lain, hubungan interpersonal yang didasari oleh 
kepercayaan, serta perasaan empati, mencintai dan kasih sayang yang kuat. 
Indikator otonomi adalah tingkat kemampuan individu dalam menentukan 
nasib sendiri, kebebasan, pengendalian internal, individual, dan pengaturan 
perilaku internal. 
Indikator penguasaan lingkungan adalah kemampuan untuk memilih 
atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikis. Indikator 
tujuan hidup mengarah pada individu yang positif pasti memiliki tujuan, 
kehendak, dan merasa hidupnya terarah pada tujuan tertentu, yang 
memberikan kontribusi pada perasaan bahwa hidupnya berarti. Indikator 
pertumbuhan pribadi merupakan tingkat kemampuan individu dalam 
mengembangkan potensinya secara terus-menerus, menumbuhkan dan 
memperluas diri sebagai orang (person). 
Ryff (1989: 1007) juga menyebutkan bahwa psychological well being 
merupakan penilaian subjektif individu mengenai diri mereka, apakah mereka 
merasa nyaman, merasa damai dalam hidup, sehingga akan terakumulasi 
dalam suatu bentuk kebahagian. Psychological well being adalah tingkat 
kemampuan individu dalam menerima dirinya apa adanya, membentuk 





mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup, serta 
merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu (Ryff & Keyes, 1995: 720). 
Psychological well being sangat penting untuk dimiliki oleh individu 
diberbagai rentang usia, tidak terkecuali pada remaja. Santrock (2003: 24) 
berpendapat bahwa usia remaja berada pada rentang 12 hingga 23 tahun. 
Periode remaja merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola 
kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Hal ini menjadikan periode 
remaja sebagai suatu periode khusus dan sulit dalam rentang kehidupan 
seseorang. Arnett (1999: 74) mengemukakan bahwa masa remaja dianggap 
sebagai salah satu periode paling sulit dalam hidup, sehingga masa remaja 
dapat digambarkan sebagai masa badai dan stress. 
Remaja yang memiliki kesejahteraan psikis atau psychological well-
being berarti remaja tersebut memiliki jiwa yang sejahtera. Jiwa yang 
sejahtera menggambarkan seberapa positif seorang remaja menghayati dan 
menjalani fungsi-fungsi psikologisnya. Peneliti psychological well-being, Ryff 
(1995: 100) menyatakan, seseorang yang jiwanya sejahtera apabila seseorang 
tidak sekadar bebas dari tekanan atau masalah mental yang lain. Lebih dari itu, 
seseorang juga memiliki penilaian positif terhadap dirinya dan mampu 
bertindak secara otonomi, serta tidak mudah hanyut oleh pengaruh 
lingkungan. Tentu saja orang tersebut memiliki hubungan yang positif dengan 
orang lain, menyadari bahwa hidupnya bermakna dan bertujuan. Seseorang 






Salah satu faktor yang menentukan terciptanya psychological well-
being dalam diri seorang individu adalah orientasi religious. Menurut Allport 
dan Ross (1967: 432) orietasi religius merupakan sistem cara pandang 
individu mengenai kedudukan agama dalam hidupnya, yakni bagaimana 
agama berperan dalam kehidupan seseorang. Lebih lanjut, Allport dan Ross 
(1967: 432) membagi orientasi religius ke dalam dua jenis, yaitu orientasi 
religius intrinsik dan orientasi religius ekstrinsik. Seseorang memiliki orientasi 
religius intrinsik apabila menjadikan agama sebagai motif utama dan 
penggerak kehidupannya, sehingga segala aspek yang seseorang lakukan 
didasarkan pada agama yang dianut. Sedangkan seseorang dikatakan memiliki 
orientasi religius ekstrinsik apabila memperlakukan agama bukan sebagai 
motif utama, melainkan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan lain, 
misalnya status sosial, keamanan, dan kenyamanan. Selain itu, seseorang 
dapat pula menganggap nilai-nilai luhur agamanya bukanlah suatu yang 
sangat penting, hanya ritual dan tidak berusaha menggunakan agama untuk 
keuntungannya. Bisa saja seseorang merasa bahwa agama tidak menawarkan 
keuntungan pribadi bagi dirinya. Hal ini dapat menyebabkan seseorang 
berorientasi rendah pada dimensi intrinsik dan ekstrinsik.  
Agama mempunyai peran penting dalam dalam kehidupan individu, 
salah satunya memberikan individu pengarahan/bimbingan, dukungan, dan 
harapan. Melalui berdoa, ritual dan keyakinan agama dapat membantu 
seseorang dalam mencapai pengharapan dan kenyamanan (Rammohan, Rao & 





Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa religiusitas 
mempengaruhi psychological well being dan kesehatan mental (Chamberlain 
dan Zika, 1992, Comptom, 2001 dalam Ryan, R.M, dkk, 1993: 586). Orang-
orang yang religius cenderung tidak memiliki simptom-simptom depresi 
(Fabricatore dkk, 2004: 92) juga menemukan bahwa semakin religius 
seseorang maka cenderung menurunkan kecenderungan penggunaan obat-obat 
terlarang, menurunkan perilaku antisosial, depresi dan meningkatkan well 
being.  
Sturgeon dan Hamley (1979: 363) menemukan bahwa orang dengan 
orientasi religius intrinsik memiliki pengalaman eksistensial yang cukup dan 
lokus kontrol internalnya lebih besar dibanding dengan individu yang tidak 
berorientasi ekstrinsik. Sejalan dengan temuan ini, Zainul Arifin (2007: 2), 
menemukan ciri kecemasan secara positif berkaitan dengan religiusitas 
ekstrinsik. Dalam penelitian Hadaway (1978: 107) ditemukan bahwa 
pemikiran keagamaan berkaitan secara positif dengan kesejahteraan mental 
dan kompetensi pribadi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Zainul Arifin (2012) “Hubungan antara Orientasi Religius, Locus of 
Control dan Psychological Well-Being Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa analisa korelasi product moment antara psychological 
well being dengan orientasi religius diperoleh xy = 0,350 p = 0,001, ini berarti 





religius (p<0,050), hal ini berarti semakin internal orientasi religius seseorang 
maka semakin tinggi psychological well beingnya, sebaliknya semakin 
eksternal orientasi religius seseorang semakin rendah psychological well being 
nya.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan angket 
untuk pengisian variabel orientasi religius dan psychological well being. 
Pengisian skala yang dilakukan oleh responden sulit dikontrol, karena 
pada saat pengambilan data dilakukan pada saat jam sekolah selesai 
sehingga membuat siswa susah dikontrol karena ingin segera pulang. 
2. Penelitian ini hanya meneliti hubungan orientasi religius dengan 
psychological well being, akan semakin mendalam lagi jika ada faktor lain 
yang dapat berhubungan dengan psychological well being, misalnya 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut.  
1. Terdapat hubungan positif antara orientasi religius dengan psychological 
well being (r = 0,573; p=0,05<0,195). Hal ini berarti semakin tinggi 
orientasi religius seseorang, maka semakin tinggi psychological well 
beingnya, sebaliknya semakin rendah orientasi religius seseorang, maka 
semakin rendah pula psychological well being-nya.  
2. Besarnya sumbangan (R2) orientasi religius dengan psychological well 
being sebesar 32,8%, sedangkan sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan 
positif antara orientasi religius dengan psychological well being, oleh 
karena itu, bagi para siswa disarankan untuk memiliki orientasi religius 
instrinsik, agar menjadikan agama sebagai motif utama dan penggerak 





agama yang dianut. Selain itu, dengan adanya orientasi religious intrinsik 
para siswa akan lebih dekat dengan Tuhan sehingga jiwanya sejahtera, 
bebas dari tekanan atau masalah mental yang lain, dan tidak mudah hanyut 
oleh pengaruh lingkungan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 
ini dengan menggunakan metode lain dalam meneliti orientasi religius 
dengan psychological well being, misalnya melalui wawancara mendalam 
terhadap responden, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih 
bervariasi daripada angket yang jawabannya telah tersedia. Selain itu dapat 
menambah variabel lainnya yang berhubungan dengan psychological well 
being selain orientasi religious, seperti: koping religius, dan kesejahteraan 
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I. Identitas Responden 
Nama  : 
No. Absen  : 
II. Petunjuk pengisian: 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok atau mendekati dengan 
keadaan/perasaan diri anda. 
2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda cecklist (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia. 
Alternatif jawaban:  
SS : Jika pernyataan sangat sesuai dengan keadaan diri anda. 
S : Jika pernyataan sesuai dengan keadaan diri anda. 
KS : Jika pernyataan kurang sesuai dengan keadaan diri anda. 
TS : Jika pernyataan tidak sesuai dengan keadaan diri anda. 
1. Orientasi Religius 
 
No Pernyataan SS S KS TS
1. Saya mengutamakan jam-jam ibadah     
2. Saya merasa jika beribadah akan mempermudah segala urusan saya 
    
3. Kegiatan dari Gereja lebih saya utamakan dari kegiatan saya yang lain 
    
4. Saya lebih mengutamakan urusan duniawi daripada beribadah. 
    
5. Saya merasa jika saya mengutamakan ibadah akan mempersulit urusan saya 
    
6. Kegiatan dari Gereja menurut saya kurang penting     
7. Saya yakin jika mengingat Tuhan, maka Tuhan akan melindungi saya dimanapun saya berada. 
    
8. Saya berserah diri pada Tuhan     
9. Saya tidak yakin bahwa Tuhan setiap saat melindungi saya 
    
10. Saya percaya bahwa keberhasilan dan semua yang saya dapatkan adalah hasil saya sendiri 
    
11. Saya bertindak berdasarkan logika, bukan ajaran agama 
    
12. Ketika ada acara keagamaan saya segera datang ke gereja. 
    
13. Saya menjalankan apa yang Alkitab ajarkan     
14. Saya hanya ke Gereja ketika saya anggap perlu     
15. Menurut saya ajaran Gereja sangat tidak relevan diterapkan pada saat sekarang 
    
16. Sebisa mungkin saya mengikuti aturan-aturan yang tertera dalam Alkitab. 
    
17. Saya mengasihi semua manusia sesuai ajaran Alkitab 
    
18. Karena Tuhan memperhatikan, saya melaksanakan aktivitas berdasarkan ajaran-Nya 
    
19. Saya merasa tidak semua ajaran dalam Alkitab itu baik. 
    
20. Bagi saya tidak semua manusia pantas untuk dikasihi 
    
21. Saya melakukan hal yang menurut saya benar meskipun bertentangan dengan ajaran agama 
    
22. Saya merasa jika rajin beribadah maka saya akan dianggap sebagai orang baik 
    
23. Saya datang ke Gereja karena dorongan dari orang tua 
    
 
No Pernyataan SS S KS TS
24. Saya hanya datang ke Gereja jika saya menghadapi masalah saja. 
    
25. Saya ke gereja karena keinginan sendiri     
26. Ke Gereja adalah kebutuhan saya.     
27. Saya datang ke Gereja hanya untuk bertemu dengan orang yang saya sukai. 
    
28. Saya rajin beribadah agar dipuji orang lain     
29. 
Saya merasa nyaman datang ke Gereja karena semua 
orang di sana saling mendukung dan menyebarkan 
kasih 
    
30. Hubungan sosial yang baik dapat saya peroleh dimana saja, khususnya dalam organisasi gereja. 
    
 
2. Psychological Well Being 
 
No Pernyataan SS S KS TS 
1. Dalam hidup, saya merasa senang atas segala hal yang telah terjadi. 
    
2. Saya menyukai sebagian besar aspek kepribadian saya. 
    
3. Saya menerima diri dengan baik meskipun pernah melakukan kesalahan. 
    
4. Ketika saya membandingkan teman-teman, saya merasa puas tentang diri saya. 
    
5. Saya bangga dengan pencapaian prestasi dalam hidup saya. 
    
6. Sebagian besar orang yang saya kenal telah mendapatkan hidup yang lebih baik dari saya. 
    
7. Dalam banyak hal, saya merasa kecewa atas pencapaian hidup saya. 
    
8. Saya iri terhadap orang lain atas hidup yang dialaminya. 
    
9. Saya kecewa dengan cara saya menjalani hidup.     
10. Masa lalu ada pasang surutnya, tetapi secara umum saya tak mau mengubahnya. 
    
11. Kebanyakan orang melihat saya sebagai orang yang penuh cinta dan kasih sayang. 
    
12. 
Penting bagi saya untuk menjadi pendengar yang 
baik saat teman dekat berbicara kepada saya tentang 
masalahnya. 
    
13. Saya memperoleh banyak manfaat dari persahabatan saya. 
    
14. Saya menjalin komunikasi yang baik dengan anggota keluarga. 
    
No Pernyataan SS S KS TS 
15. Saya dikenal sebagai orang yang senang berbagi.     
16. Saya dapat mempercayai teman-teman saya     
17. Mempertahankan hubungan dekat terasa sulit bagi saya 
    
18. Saya tak memiliki banyak teman yang mau mendengarkan saya. 
    
19. Kebanyakan orang memiliki lebih banyak teman dari pada saya. 
    
20. Saya merasa kesepian.     
21. Saya tidak banyak mengalami hubungan yang hangat dengan orang lain. 
    
22. Saya merasa bukan bagian dari persahabatan.     
23. Saya berani berpendapat di depan kelas.     
24. Keputusan saya tidak terpengaruh oleh apa yang dilakukan orang-orang lain. 
    
25. Saya bukan orang yang mudah menyerah.     
26. Saya mengubah cara bertingkah laku agar serupa dengan orang lain. 
    
27. Saya khawatir akan apa yang orang lain pikirkan tentang diri saya. 
    
28. Saya mengubah keputusan saya jika teman tidak setuju 
    
29. Saya mampu menciptakan suasana baik di lingkungan baru. 
    
30. Saya tidak akan mencapurkan urusan pribadi saya dengan urusan hubungan social saya. 
    
31. Meluapkan emosi pada tempat yang salah, adalah hal yang tidak baik. 
    
32. Saya kurang bisa beradaptasi dengan lingkungan baru. 
    
33. Saya masih membawa permasalahan sekolah di lingkungan keluarga. 
    
34. Kontrol emosional saya kurang baik.     
35. Saya memiliki arah dan tujuan yang jelas dalam hidup. 
    
36. Saya senang membuat rencana untuk masa depan     
37. Saya merasa puas ketika berpikir tentang apa yang telah saya capai dalam hidup. 
    
38. Saya masih memikirkan tentang kegagalan masa lalu     
39. Saya membiarkan hidup mengalir apa adanya, tanpa rencana. 
    
40. Saya tidak yakin kehidupan saya bermakna.     
41. Saya senang mencoba hal-hal baru.     
 
No Pernyataan SS S KS TS 
42. Wawasan mampu membuat perkembangan diri saya menjadi lebih baik. 
    
43. Saya adalah pribadi yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 
    
44. Saya takut mencoba hal baru.     
45. Saya susah mendapatkan wawasan baru.     



















































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
90,6333 131,551 ,557 ,927
90,6333 129,620 ,571 ,927
91,4667 126,602 ,567 ,927
90,5667 129,978 ,671 ,926
90,8667 129,706 ,522 ,927
90,7333 130,892 ,518 ,927
91,5000 122,603 ,659 ,925
90,3000 129,872 ,533 ,927
90,7333 126,892 ,641 ,925
90,9000 127,817 ,539 ,927
90,9333 134,823 ,124 ,933
90,5667 129,357 ,637 ,926
91,8333 123,385 ,629 ,926
90,3667 130,309 ,622 ,926
90,8000 128,993 ,735 ,925
90,5667 129,702 ,497 ,927
90,8333 128,902 ,685 ,925
90,4000 131,559 ,507 ,927
90,7333 127,237 ,819 ,924
90,6000 130,110 ,675 ,926
90,7000 132,424 ,516 ,928
90,4667 130,671 ,585 ,927
90,7000 126,769 ,636 ,926
90,8667 136,464 ,035 ,934
90,5000 128,190 ,590 ,926
91,3333 120,437 ,624 ,927
90,6333 130,378 ,513 ,927
90,7333 126,961 ,526 ,927
91,8333 126,282 ,536 ,927










































HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 















Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
145,2333 288,599 ,660 ,958
144,7333 295,857 ,673 ,958
144,4333 297,289 ,563 ,959
144,8000 294,303 ,551 ,959
144,9333 293,030 ,757 ,958
145,3333 296,644 ,581 ,959
144,8667 297,775 ,552 ,959
144,8667 298,326 ,688 ,958
145,1333 306,602 ,098 ,961
144,9667 295,895 ,579 ,959
144,4667 299,016 ,602 ,959
144,8333 297,661 ,611 ,959
144,8667 298,533 ,579 ,959
144,7333 295,995 ,666 ,958
145,0667 306,892 ,086 ,961
144,6333 295,620 ,763 ,958
144,7667 293,220 ,824 ,958
144,6667 293,195 ,726 ,958
144,7667 295,978 ,676 ,958
144,6000 298,179 ,616 ,959
145,4000 285,903 ,649 ,959
144,8333 297,592 ,615 ,959
144,9667 301,413 ,475 ,959
144,8000 296,993 ,726 ,958



















































144,8000 296,303 ,601 ,959
144,8333 298,351 ,662 ,959
144,9000 298,783 ,585 ,959
145,1333 292,533 ,635 ,958
145,6000 305,766 ,074 ,963
144,9333 295,582 ,578 ,959
145,4000 295,766 ,507 ,959
144,6333 294,033 ,685 ,958
145,0333 286,516 ,700 ,958
145,5000 287,983 ,750 ,958
144,6333 294,033 ,685 ,958
145,7667 286,599 ,616 ,959
144,7333 295,168 ,710 ,958
146,0000 307,310 ,069 ,961
144,7333 291,720 ,687 ,958
144,5667 296,116 ,741 ,958
144,6000 296,386 ,636 ,958
144,7333 294,271 ,757 ,958
144,8333 298,144 ,584 ,959
144,7333 299,995 ,520 ,959

































PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
 
1. Orientasi Religius 
 
Min  75  No. Interval F % 
Max  110  1  106,5  ‐ 110,9  4  4% 
R  35  2  102  ‐ 106,4  6  6% 
N  103  3 97,5  ‐ 101,9  21  20% 
K  1 + 3.3 log n  4  93  ‐ 97,4  21  20% 
   7,64236284  5 88,5  ‐ 92,9  23  22% 
≈ 8  6  84  ‐ 88,4  17  17% 
P  4,38  7 79,5  ‐ 83,9  10  10% 




2. Psychological_Well_Being  
Min  106  No. Interval F % 
Max  167  1  159,9  ‐ 167,5  9  9% 
R  61  2  152,2  ‐ 159,8  1  1% 
N  103  3 144,5  ‐ 152,1  15  15% 
K  1 + 3.3 log n  4  136,8  ‐ 144,4  22  21% 
   7,64236284  5 129,1  ‐ 136,7  21  20% 
≈ 8  6  121,4  ‐ 129  24  23% 
P  7,63  7 113,7  ‐ 121,3  8  8% 



















    
Skor Max 4 x  28 = 112   
Skor Min 1 x  28 = 28   
Mi 140 / 2 = 70   
Sdi 84 / 6 = 14,00   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 84,00   
Sedang : 56,00 ≤ X < 84,00 
Rendah   : X < 56,00     
Psychological_Well_Being  
    
Skor Max 4 x  42 = 168   
Skor Min 1 x  42 = 42   
Mi 210 / 2 = 105   
Sdi 126 / 6 = 21   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 126,00   
Sedang : 84,00 ≤ X < 126,00 




RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
(INDIKATOR ORIENTASI RELIGIUS) 
 
 
Orientasi Religius Intrinsik 
    
Skor Max 4 x  20 = 80   
Skor Min 1 x  20 = 20   
Mi 100 / 2 = 50   
Sdi 60 / 6 = 10,00   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 60,00   
Sedang : 40,00 ≤ X < 60,00 
Rendah   : X < 40,00     
Orientasi Religius Ekstrinsik 
    
Skor Max 4 x  8 = 32   
Skor Min 1 x  8 = 8   
Mi 40 / 2 = 20   
Sdi 24 / 6 = 4   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 24,00   
Sedang : 16,00 ≤ X < 24,00 




Mengesampingkan kebutuhan lain 
    
Skor Max 4 x  6 = 24   
Skor Min 1 x  6 = 6   
Mi 30 / 2 = 15   
Sdi 18 / 6 = 3,00   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 18,00   
Sedang : 12,00 ≤ X < 18,00 
Rendah   : X < 12,00     
Menyelaraskan antara kepercayaan dan petunjuk agama 
    
Skor Max 4 x  4 = 16   
Skor Min 1 x  4 = 4   
Mi 20 / 2 = 10   
Sdi 12 / 6 = 2   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 12,00   
Sedang : 8,00 ≤ X < 12,00 




Berkomitmen dengan apa yang diyakini 
    
Skor Max 4 x  4 = 16   
Skor Min 1 x  4 = 4   
Mi 20 / 2 = 10   
Sdi 12 / 6 = 2,00   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 12,00   
Sedang : 8,00 ≤ X < 12,00 
Rendah   : X < 8,00     
Menginternaslisasikan seluruh ajaran agama ke dalam kehidupan 
    
Skor Max 4 x  6 = 24   
Skor Min 1 x  6 = 6   
Mi 30 / 2 = 15   
Sdi 18 / 6 = 3   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 18,00   
Sedang : 12,00 ≤ X < 18,00 
Rendah   : X < 12,00     
 
 
Agama sebagai alat pemuas 
    
Skor Max 4 x  4 = 16   
Skor Min 1 x  4 = 4   
Mi 20 / 2 = 10   
Sdi 12 / 6 = 2,00   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 12,00   
Sedang : 8,00 ≤ X < 12,00 
Rendah   : X < 8,00     
Agama untuk hubungan sosial 
    
Skor Max 4 x  4 = 16   
Skor Min 1 x  4 = 4   
Mi 20 / 2 = 10   
Sdi 12 / 6 = 2   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 12,00   
Sedang : 8,00 ≤ X < 12,00 








RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
(INDIKATOR PSYCHOLOGICAL WELL BEING) 
 
 
Penerimaan Diri  
    
Skor Max 4 x  9 = 36   
Skor Min 1 x  9 = 9   
Mi 45 / 2 = 22,5   
Sdi 27 / 6 = 4,50   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 27,00   
Sedang : 18,00 ≤ X < 27,00 
Rendah   : X < 18,00     
Hubungan Positif dengan Orang Lain  
    
Skor Max 4 x  11 = 44   
Skor Min 1 x  11 = 11   
Mi 55 / 2 = 27,5   
Sdi 33 / 6 = 5,5   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 33,00   
Sedang : 22,00 ≤ X < 33,00 
Rendah   : X < 22,00     
 
Otonomi  
    
Skor Max 4 x  6 = 24   
Skor Min 1 x  6 = 6   
Mi 30 / 2 = 15   
Sdi 18 / 6 = 3,00   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 18,00   
Sedang : 12,00 ≤ X < 18,00 
Rendah   : X < 12,00     
Penguasaan Lingkungan  
    
Skor Max 4 x  5 = 20   
Skor Min 1 x  5 = 5   
Mi 25 / 2 = 12,5   
Sdi 15 / 6 = 2,5   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 15,00   
Sedang : 10,00 ≤ X < 15,00 





Tujuan Hidup  
    
Skor Max 4 x  5 = 20   
Skor Min 1 x  5 = 5   
Mi 25 / 2 = 12,5   
Sdi 15 / 6 = 2,50   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 15,00   
Sedang : 10,00 ≤ X < 15,00 
Rendah   : X < 10,00     
Pertumbuhan Pribadi  
    
Skor Max 4 x  6 = 24   
Skor Min 1 x  6 = 6   
Mi 30 / 2 = 15   
Sdi 18 / 6 = 3   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X ≤ M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 18,00   
Sedang : 12,00 ≤ X < 18,00 


































92 89,3 89,3 89,3










79 76,7 76,7 76,7






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
HASIL UJI KATEGORISASI 








93 90,3 90,3 90,3










95 92,2 92,2 92,2










87 84,5 84,5 84,5










81 78,6 78,6 78,6










90 87,4 87,4 87,4









































57 55,3 55,3 55,3










71 68,9 68,9 68,9










69 67,0 67,0 67,0






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
HASIL UJI KATEGORISASI 









74 71,8 71,8 71,8










79 76,7 76,7 76,7










81 78,6 78,6 78,6










61 59,2 59,2 59,2










85 82,5 82,5 82,5










93 90,3 90,3 90,3
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Cumulative
Percent






























Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Statistics
103 103 103 103 103
0 0 0 0 0
21,0874 14,2718 13,2913 19,3786 68,0291
21,0000 15,0000 13,0000 19,0000 69,0000
24,00 16,00 13,00 18,00 69,00
2,55568 1,71037 2,02257 2,65727 6,66047
10,00 6,00 8,00 12,00 27,00
14,00 10,00 8,00 12,00 53,00


















































































103 103 103 103 103 103
0 0 0 0 0 0
29,3204 35,2330 19,5243 15,3204 16,1068 19,9612
29,0000 34,0000 19,0000 15,0000 15,0000 20,0000
29,00a 33,00 19,00 14,00 15,00 19,00a
3,89372 4,36161 2,63031 2,00594 1,97986 2,28774
14,00 22,00 12,00 8,00 7,00 8,00
22,00 22,00 12,00 12,00 13,00 16,00





















Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
















































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
ANOVA Table
9208,343 27 341,050 2,922 ,000
5889,151 1 5889,151 50,459 ,000














Squares df Mean Square F Sig.







































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Model Summary








Predictors: (Constant), Orientasi_Religiusa. 
